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BAB I

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang MasalahMuamalah adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorangdengan seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhanhidup masing-masing (Haroen 2000,vii). Salah satu muamalah yangsangat menunjang interaksi sosial adalah utang piutang yang didalamnyaterdapat unsur keadilan. Utang piutang adalah akad tertentu antara duapihak, satu pihak menyerahkan harta nya ke pada pihak lain denganketentuan pihak yang menerima harta mengembalikan kepadapemiliknya dengan nilai yang sama (Rozalinda 2005,146). Sesungguhnyautang piutang merupakan bentuk muamalah yang bercorak ta’awun(pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. BahkanAl-Qur’an menyebut piutang untuk menolong atau meringankan oranglain yang membutuhkan dengan istilah mengutangkan kepada Allah SWTdengan hutang baik (Mas’adi 2000,171). Sebagaimana Firman Allahdalam Surat al-Hadid Ayat11 :
َ قرَْضاً حَسَناً فیَضَُاعِفھَُ لھَُ وَلھَأُجَْرٌ كَرِیمٌ مَن ذَا الَّذِي یقُْرِضُ  Artinya:“Siapakah yang mauاللهَّ mengutangkan kepada Allah utang yangbaik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) hutang ituuntuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak”(Depag RI 2000,430).

Mengutangkan harta kepada Allah dalam ayat ini dimaksudkan untukmemberikan harta dengan cara mengutangkannya kepada orang lainyang membutuhkan.Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW
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مامن مسلم یقرضا عن ابن مسعود ان النبي صلى الله علیھ وسلم قال 

رواه ابن ماجھ وابن (مسلما قرضا مرتین الا كان كصدقة فتھا مرة 

Artinya:“Dari Ibn)حبان Mas’ud bahwa Rasulullah SAW bersabda tidak adaseorang muslim mempiutangi orang muslim lain dua kalimalahan hal itu adalah seperti mensedekahkan satu kali daripadanya ”(Asy-Syaukani ,243).
Nabi SAW menegaskan dalam hadis di atas bahwa seseorang yangmemberi piutang kepada sesamanya yang membutuhkan sebanyak duakali maka satu diantaranya bernilai sedekah secara lahiriyah dicatatsebagai amal di sisi Allah SWT. Memberi utang hukumnya sunat bahkandapat menjadi wajib jika orang yang berutang itu adalah orang yangterlantar dan sangat membutuhkan (Rasyid 2005,375). Transaksi utangpiutang ini mempunyai art dalam kehidupan agar saling memberipertolongan dan mempunyai nilai kebaikan yang berpahala di sisi AllahSWT. Rasulullah juga menyuruh orang-orang yang mampu untukmemberikan pertolongan kepada yang mendapat kesulitan dalam bentukutang piutang yang tidak ada unsur riba dan kezaliman didalamnya.Rukun dan syarat utang piutang merupakan akad pemilikan, bolehmelakukannya bagi orang yang berhak untuk melakukan transaksiterhadapnya yaitu orang yang cakap bertindak hukum, harta tersebutmerupakan harta miliknya sendiri. Dengan demikian tidak sah melakukanakad utang piutang terhadap orang yang tidak memenuhi ketentuan ini.Akad ini dinyatakan sah dengan adanya ijab dan qabul berupa lafaz qardhatau yang sama pengertiannya “Aku utangkan uang ini kepadamu dan

kamu kembaikan lagi kepada ku” . Orang yang  berutang mengembalikanutangnya dengan harga atau nilai yag sama (Rozalinda 2005, 146).
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Pelaksanaan utang piutang bisa dikatakan sah apabila telahmemenuhi rukun dan syarat utang digariskan oleh syariat Islam. Adapunrukun dan syarat tersebut antara lain yaitu orang yang berpiutang, orangyang berutang, sesuatu yang dipiutangi, sighat, sesuatu utangmenunjukkan akad qard.Menurut Chairu Pasaribu dan Suhwardi K. Lubis, barang yangdiutangkan disyaratkan harus benda yang dapat diukur atau diketahuijumlahnya ataupun nilainya agar waktu pembayaran tidak menyulitkan.Sebab dalam pengembaliannya nilai barang yang akan dibayarkan samadengan nilai barang yang diterimanya ketika berutang (Pasaribu, Lubis1994, 137). Utang tersebut harus dibayar dalam jumlahdan nilai yangsama dengan yang diterima dari pemiliknya.Salah satu daerah yang terdapat di Lubuak Gadang Timur tepatnya diJorong Gaduang terjadi utang piutang dilakukan dengan cara

patigani.Patigani ialah mengeluarkan 1/3 bagian dari hasil panen untukdiserahkan kepada pemilik utang. Dimana pemberi utang (muqridh)kepada penerima utang (muqtaridh) dengan adanya sawah sebagaijaminan peminjaman uang kepada pihak yang memberikan pinjaman,dengan syarat pengembalian utang itu dengan cara uang yang dipinjamharus lunas, sawah yang dijadikan jaminan masih tetap digarap oleh yangberutang tapi setiap panen hasil sawah tersebut pihak yang berutangmemberikan hasil panennya yaitu sebanyak 30 (tiga puluh) sukat berasdari hasil panen padi yang didapatkan oleh pihak yang berhutang (pihakyang panen) yang terus diberikan sampai utang tersebut dilunasi, namunberas yang diberikan tidak dihitung sebagai angsuran dari utang.Sehingga utang tersebut masih tetap dengan jangka waktu yang tidakdisebutkan dalam akad utang piutang, (Fauzi, 2017).Praktek utang piutang patigani ini telah menjadi kebiasaan di JorongGaduang Kenagarian Lubuk Gadang Timur, diantaranya patigani pohonkelapa, patigani sawah dan patigani karet.
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Observasi awal yang telah dilakukan, terdapat beberapa pihak yangmelakukan praktek utang piutang patigani di Jorong Gaduang LubuakGadang Timur Kabupaten Solok Selatan. Diantaranya :Pada tahun 2012 Deswinar meminjam emas sebanyak lima emas(12,5 gram). Deswinar mempunyai utang ke Nurbanidenganmenjadikandua petak sawah sebagaijaminanutang, yang terletakdi Sungai Bakek Lubuak Gadang Timur. Emas yang dipinjam Deswinartidak dijelaskan kapan waktu pembayarannya, dua petaksawahsebagaijaminanutang tetap dikelola oleh Deswinar. Ketika panen padiselesai Deswinar selalu memberikan beras lebih kurang 30 sukat, jikadiuangkan Rp.600.000 setiap panen yang harus Deswinar berikan keNurbani.Ini telah berlangsung sejak Deswinar meminjam Lima emas (12,5gram) seharga Rp.6.500.000,. Beras yang telah dikeluarkan Deswinarsejak tahun 2012 sampai sekarang (2017) dengan sepuluh kali panenyaitu 30 sukat per panennya. Berarti 30 sukat dikali 10 kali panen padi.Deswinar telah memberikan 300 sukat. Satu sukat beras di NagariGaduang yaitu Rp.20.000. maka 300 sukat dikali Rp.20.000 sehargaRp.6.000.000. jika diuangkan Deswinar telah memberikan uang sehargaRp. 6.000.000. sedangkan utang Deswinar ialah Rp.6.500.000. pemberianyang diberikan Deswinar tidak mengurangi utangnya, dan hal initetapberlangsung sampai waktu yang tidak ditentukan sampai Deswinarmembayar utangnya secara lunas.(Deswinar, 2017).Begitu juga yang disampaikan oleh Nurbani sebagai pemberi utang“saya selalu menerima beras yang diberikan olehDeswinar (orang yangberutang) setiap kali panen dari hasil panennya”.( Nurbani, 2017)Pada tahun 2015Gusmadeli meminjam emas sebanyak tujuhemas(17,5 gram). Gusmadeli mempunyai utang ke Riswaida denganmenjaminkanenampetak sawah. Emas yang dipinjam Deswinar tidakdijelaskan kapan waktu pembayarannya, enampetak sawah yangdijadikan jaminan tetap dikelola oleh Gusmadeli. Ketika panen padi
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selesai Gusmadeli selalu memberikan beras lebih kurang 20 sukat, jikadiuangkan Rp.400.000 setiap panen yang harus Gusmadeli berikan keRiswaida. Hal ini telah berlangsung sejak Gusmadelimeminjam tujuhemas (17,5 gram), beras yang telah dikeluarkan Gusmadeli sejak tahun2015 sampai sekarang (2017) dengan empat kali panen yaitu 20 sukatper panennya. Berarti 20 sukat dikali 4 kali panen padi. Gusmadeli telahmemberikan 80 sukat. Satu sukat beras di Nagari Gaduang yaituRp.20.000. maka 80 sukat dikali Rp.20.000 seharga Rp.1.600.000. jikadiuangkan Gusmadeli telah memberikan uang seharga Rp. 1.600.000.sedangkanpemberian hasil panen yang diberikan Gusmadeli tidakmengurangi utangnya, dan hal initetap berlangsung sampai waktu yangtidak ditentukan sampai Gusmadeli membayar utangnya secara lunas.(Gusmadeli, 2017).Kemudian Pada tahun 2010 Enti meminjam emas sebanyak dua emas(5 gram). Enti mempunyai utang ke Fauzi dengan menjadikan tiga petaksawah sebagai jaminan utang. Emas yang dipinjam Enti tidak dijelaskankapan waktu pembayarannya, tigapetaksawah yang dijadikanjaminantetap dikelola oleh Enti. Ketika panen padi selesai Enti selalu memberikanberas lebih kurang 33 sukat, setiap panen yang harusEnti berikankeFauzi, dan ini telah berlangsung sejak Enti meminjam dua emas (5gram), beras yang telah dikeluarkan Entisejak tahun 2010 sampaisekarang (2017) dengan empatbelaskali panen yaitu 33 sukat perpanennya. Berarti 33 sukat dikali 14 kali panen padi. Entitelahmemberikan 462 sukat. Satu sukat beras di Nagari Gaduang yaituRp.20.000. jadi462 sukat dikali Rp.20.000 sebanyak Rp.9.240.000.Entitelah memberikan uang kepada Fauzi, utang Enti ialah Rp.6.500.000.sedangkanpemberian hasil panen yang diberikan Enti tidak mengurangiutangnya, dan hal initetap berlangsung sampai waktu yang tidakditentukan sampai Enti membayar utangnya secara lunas. (Enti, 2017).
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Selanjutnya, pada tahun 2012 Ipe meminjam emas sebanyak limabelas emas (37,5 gram). Ipemempunyai utang ke Zulkifli denganmenjadikan tujuh petak sawah sebagai jaminan utang. Emas yangdipinjam Ipe tidak dijelaskan kapan waktu pembayarannya, tujuh petaksawah yang dijadikan jaminan tetap dikelola oleh Ipe. Ketika panensawah telah datang, maka Ipe memberikan hasil panen dalam bentukuang sejumlah satu juta rupiah yang (Rp, 1.000.000,.) telah ditetapkanoleh Zulkifli kepada Ipe, jika dijadikan dalam bentuk sukat beras, makaIpe memberikan 50 sukat perpanennya, karena harga satu sukat berasseharga Rp, 20.000, jadi 50 sukat dikali Rp, 20.000 yaitu Rp, 1.000.000,(satu juta rupiah). Pemberian ini berlangsung semenjak Ipe meminjamuang pada tahun 2012 sampai sekarang (2017) tanpa mengurangi jumlahutang yang dipinjam Ipe sampai lunas,(Ipe, 2017).Di Jorong Gaduang ditemukan budaya utang piutang dengan jaminankebun atau sawah, kemudian kebun dan sawah tersebut tetap digarappemiliknya (orang yang berutang). Hanya saja setiap panen orang yangberutang tersebut memberikan 1/3 (sepertiga) dari hasil panen kepadaorang yang memberi pinjaman.Berdasarkan hal tersebut, tertarikmelakukan penelitian dengan judul “Praktek Utang Piutang Patigani

Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Jorong Gaduang Lubuak

Gadang Timur, KecamatanSangir, Kabupaten Solok Selatan)

1.2Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahdalam pembahasan ini adalah: bagaimana tinjauan hukum Islam terhadappraktek utang piutang patigani di Jorong Gaduang Lubuak Gadang TimurKecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan?
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1.3Pertanyaan Penelitian1. Bagaimana pelaksanaan utang piutang patiganisawah di JorongGaduang Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten SolokSelatan?2. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya pratek utang piutang

patiganisawah di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur KecamatanSangir Kabupaten Solok Selatan?3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek utang piutang
patigani sawah di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur KecamatanSangir Kabupaten Solok Selatan?

1.4Signifikansi PenelitianAdapun yang menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah untukmengetahuipraktek utang piutang patigani di Jorong Gaduang LubuakGadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.Adapun kegunaan panelitian adalah:1. Untuk menambah wawasan penulis tentang Khazanah keilmuankhususnya tentang utang piutang (qardh) yang diatur oleh Al-Qurandan Sunnah.2. Sebagai kontibusi penulis terhadap ilmu pengetahuan dalam bahasantinjauan Hukum Islam terhadap utang piutang (qardh).3. Untuk menambah bahan bacaan pada perpustakaan fakultas syariah.4. Untuk melengkapi syarat-syarat dalam menyelesaikan kuliah gunamencapai gelar Sarjana Hukum pada fakultas syari’ah UniversitasIslam Negeri Imam Bonjol Padang.



8
1.5Studi LiteraturAdapun yang penulis temukan permasalahan yang berkaitan tentangpembayaran utang piutang dengan hasil panen yaitu:Tinjauan hukum Islam terhadap praktek utang piutang (qardh)bersyarat di Kenagarian Punggasan Timur Kecamatan Linggo Sari BagantiKabupaten Pesisir Selatan oleh Resmidarti (309.334) dengan kesimpulantransaksi utang piutang bersyarat antara petani dengan pemilik sawahyang terjadi Kenagarian PunggasanTimur Kecamatan Linggo Sari BagantiKabupaten Pesisir Selatan yang pembayarannya dibayar sesuai denganperjanjian. Pembayaran utang tersebut diambil dari bagi hasil dari panenpadi antara kedua belah pihak.Namun terdapat keuntungan dipihakpetani (pengelola/orang yang memberi utang) karena bagi hasildikurangkan dari 1/3 menjadi 1/5 untuk pemilik sawah (orangberutang).Disini terlihat bahwa salah satu dari pihak-pihak yang berakadada yang dirugikan yaitu orang yang berutang (pemiliksawah) danterlihat jelasbahwa petani mengambil keuntungan dari transaksi utangpiutang tersebut.Sistem pembayaran utang dengan hasil panen karet dalam perspektifFiqih Muamalah (studi kasus di desa pasar Sipiongot Kecamatan DolokKabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatra Barat)olehMaisarohSiregar (310.188) dengan kesimpulan transaksi utangpiutang di desa pasar Sipiongot dengan cara mengambil keuntungandengan memotong kebun karet orang yang berutang secara tidak wajaryaitu dengan cara membelikan utang dengan mengambil keuntungansebanyak-banyaknya, karena waktu yang menentukan utang lunas.Pengambilan keuntungan dari utang dengan tambahan pada beberapabulan sedangkan hasil utang dengan tambahan pada beberapa bulansedangkan hasil yang diperoleh sudah mencapai utang tambahan tersebuttermasuk kategori riba yang hukumnya adalah haram.
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Praktek pembayaran utang piutang di desa Sipiongot KecamatanDolok Kabupaten Pdang Lawas Utara oleh Gemma Sari Harahap(311.291) dengan kesimpulan pemberi utang memberikan kelebihanpembayaran yang diberikan kepada orang yang berutang agarkeuntungan yang didapatkan tinggi serta mudah mengutangkannya lagikepada orang dan prosesnya cepat tidak memiliki banyak syarat. Faktoryang menyebabkan masyarakat desa Sipiongot masih tetap meminjamuang kepada orang yang memberikan utang karena untuk kebutuhanpendidikan anaknya, kesehatan, pembangunan, modal usaha dll.Meskipun ada yang mengetahui praktek yang digunakan oleh orang yangmemberi utang namun masih tetap melakukan peminjaman karenadesakan tersebut. Sedangkan yang menyebabkan orang yang memberiutang melakukan penambahan pembayaran meskipun tidak adakesepakatan pada awal  transaksikarena menurut kenyataan orang yangmemberikan utang dia sudah membantu orang yang membutuhkan, makawajar bila meminta penambahan pembayaran utang. Namun jikadihadapkan dengan hukum Islam penambahan pembayaran, dalamtransaksi utang piutang hukumnya adalah haram.Sedangkan yang penulis sekarang adalah berbeda dengan yangdijelaskan di atas yaitu praktek utang piutang dengan jangka waktu yangtidak jelas pembayaran pelunasannya.

1.6Kerangka TeoriKerangka teori yang digunakan dalam pembahasan ini ialah, konseputang piutang (qardh) dalam hukum Islam.
Qardh (utang piutang) adalah suatu akad antara dua pihak,dimana pihak pertama memberikan uang atau barang kepada pihakkedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barangtersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihakpertama,dipahami bahwa qardh sebagai perbuatan memberikan sesuatukepada pihak lain yang nanti harus dikembalikan, bukan sesuatu
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(mal/harta) yang diberikan itu (Muslich 2013, 273-274). Adapun rukundan syarat utang piutang harus dipenuhi kedua belah pihak diantaranyasebagai berikut:a. ‘Aqid, yaitu muqridh (pemberiutang) dan muqtaridh (penerima utang),syaratnya sehat, cakap hukumb. Ma’qud ‘alaih,yaitu uang atau barang, syaratnya kepemilikan sendiric. Shigat, yaitu ijab dan qabul. Syaratnya harus jelas. (Mardani 2012,335)

1.7Metode Penelitian7.1 Jenis penelitianPenelitian ini adalah studi lapangan (field research), yaitupenelitian yang dilakukan dengan langsung kelapangan, digunakanuntuk mengumpulkan data dan informasi secara intensif disertaidengan analisis semua data yang dikumpulkan untuk mendapatkandata yang kongkrit.7.2 Sumber Data1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjekyangditeliti tentang permasalahan yang ada. (Teguh, 112) Data itudiperoleh dari pihak yang berutang dan pihak yangmengutangkan.2. Data skunder yaitu sumber yang berasal dari buku-buku yangberkaitan dengan permasalahan yang penulis angkatkan.7.3 Teknik Pengumpulan Data1. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsungkelokasi penelitian untuk mendapatkan data yang penulisbutuhkan dalam penelitian kepada pihak yang melakukanpraktek utang piutang patigani sawah di Jorong Gaduang LubuakGadang Timur.2. Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu yangdilakukan oleh kedua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
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pertanyaan. (Adi 2004, 70). Wawan cara dengan10 orang pihakyang berutang patigani sawah dan 10 orang pihak yangmemberikan utang patigani sawah di Jorong Gaduang LubuakGadang Timur.

7.4 Teknik Analisis DataData yang penulis peroleh dari lapangan berupa data primerdan data skunder, dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatifyaitu menganalisa dan menggambarkan permasalahan apa saja yangterjadi dilapangan. (Muhajir 1998, 31) Data tersebut diperoleh darihasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan. Setelah itupenulis mengambil kesimpulan kemudian data tersebut disusunmenurut subjek pembahasan.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG UTANG PIUTANG (QARDH)

DALAM HUKUM ISLAM

2.1Utang Piutang

1.1. Pengertian Utang PiutangPengertian utang piutang dalam Kamus Bahasa Indonesia,kata utang diartikan dengan uang yang dipinjam dari orang lain,kewajiban membayar kembali apa yang sudah diterima dan katapiutang bermakna uang yang dipinjamkan kepada orang lain dandapat ditagih. (Tim Ganeca Sain Bandung, 2001: 348). Jika dilihatdalam Kamus Bahasa Arab utang piutang dikenal dengan qard yangberarti meminjam (M.Yunus, 1989: 45). Menurut Wahbah al-Zuhailiy dalam Kitab Fiqh al-Islami wa Adillatuhu adalah:
ضاقر للمقترضعفو المدالمالسمي,القطع: اللغةضالقريفتعر
:Artinyaضالمقر مالمنقطعةللنه ”Utang menurut bahasa adalah memotong, dinamakanharta orang yang diberikan kepada orang yang berutangakan sempurna karena sesungguhnya utang memutuskanharta orang yang berpiutang.” (Wabah al-Zuhaily, 720).Sedangkan Abdurrahman Al-Jaziri mengemukakan bahwa:

منهضاهتنقاثملغيركيعطيهالذىالمالفسمى: اللغةفىأصلهالقرض

مالكمنتطعهأنهقرضال
Artinya: “Utang piutang menurut bahasa adalah memutuskan dandinamakan juga harta yang diberikan kepada orang yangberhutang kemudian ia menggantinya dengan sempurnakarena sesungguhnya utang itu memutuskan dari padaharta orang yang berutang.” (Abdurrahman al-Jaziri, 1970:338).Sayyid Sabiq mendefinisikan qardh adalah:
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قدرتهعندإليهمثلهليردللمقترضضالمقر يعطيهيالذالمالهوالقرض

:Artinyaعليه ”Al-qardh adalah harta yang diberikan oleh pemberiutang (muqridh) kepada penerima utang (muqtaridh)untuk kemudian dikembalikan kepada pemberi utangseperti yang diterimanya, ketika ia telah mampumembayarnya.” (Sayyid Sabiq, 134).Sedangkan menurut Amir Syarifuddin bahwa utang piutangadalah penyerahan harta berbentuk uang untuk dapatdikembalikan pada waktunya dengan nilai yang sama. (AmirSyarifuddin, 2003: 222)Menurut Ibrahim Lubis dalam bukunya Ekonomi Islam suatupengantar mengatakan bahwa, utang piutang adalah memberikansesuatu kepada orang dengan perjanjian akan membayarnya samadengan itu. (Ibrahim Lubis, tt: 359)Sedangkan menurut Rozalinda, utang piutang adalah akadtertentu antara dua pihak, satu pihak menyerahkan hartanyakepada pihak lain dengan ketentuan pihak yang menerima hartamengambil kepada pemiliknya dengan nilai yang sama.Dari beberapa definisi di atas dapat diartikan utang piutang(qardh) adalah menyerahkan uang atau barang kepada pihak keduauntuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barangtersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima daripihak yang pertama.Jadi dalam hal ini penulis dapat menjelaskan bahwa qardhadalah sebagai perbuatan memberikan piutang kepada pihak lainyang nantinya harus dikembalikan, tanpa disepakati adanya imbalandari yang berutang.
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1.2. Dasar Hukum Utang PiutangDasar hukum utang piutang banyak ditemukan di dalam al-Quran dan hadis Nabi SAW. Ada yang diungkapkan secara tegas danada juga yang diungkapkan secara samar atau tersirat. Untuk lebihjelasnya ada beberapa dasar hukum dari utang piutang diantaranyaterdapat dalam surat :a. Al-Muzammil ayat 20 yaitu:

             
Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan berikanlahpinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.”(Departemen, 1989: 575).Maksud dari al-qardh adalah nama untuk setiap barangyang atasnya seseorang mencari balasan, karena yang diberipinjam itu adalah Allah, maka pinjaman itu tidak akan hilangbahkan mendapat imbalan yang wajar. Maksud dari pinjaman yangbaik dalam arti dengan niat bersih, hati yang tulus , serta hartayang halal. Makna meminjam kepada Allah adalah pemberianseseorang dengan tulus untuk kemaslahatan hamba-Nya sebagaipinjaman kepada Allah sehingga ada jaminan dari-Nya bahwapinjaman itu kelak akan dikembalikan. (Syaik Imam  al-Qurthubi,2007: 514)

b. Al-Haddid ayat 11
           
 Artinya: ”Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allahpinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan(balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akanmemperoleh pahala yang banyak”.
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Maksud al-Qardh di sini adalah pinjaman, Allahmenyebutnya sebagai pinjaman karena arti pinjaman adalahmemberikan harta yang dimiliki kepada orang lain agar dibayarserupanya jika dimintanya kembali. Maka pemberian seseoarangkepada orang yang memerlukan di jalan Allah itu tidak lainmemberikan karena mengharap limpahan pahala yang dijanjikanAllah baginya dihari kiamat. Allah menyebut yang baik dalam ayatini karena orang yang memberi pinjaman melakukannya karenaanjuran dari Allah dan mengharapkan pahala-Nya. (Abu Ja’farMuhammad, 2008: 295-296)Allah berfirman untuk menggairahkan infak bahwa siapayang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik yaknimenafkahkan secara iklas walau sebagian harta yang beradadalam genggaman tangannya lalu sebagian imbalannya Allah akanmelipatgandakan balasan mencapai tujuh ratus bahkan lebihuntuknya di akhirat dan juga bisa di dunia ini, dan baginyadisamping pelipatgandaan itu pahala yang mulia yaknimenyenangkan dan memuaskan. (M. Quraish Shihab, 2002: 22)

c. Surat at-Taghabun ayat 17
             

Arinya: “Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yangbaik, niscaya Allah melipat gandakan balasannyakepadamu dan mengampuni kamu, dan Allah Mahapembalas jasa lagi Maha Penyanyang”.Kata pinjaman digunakan dalam dalam ayat ini adalah agarmanusia lebih mudah memahaminya. (Syaik Imam al-Qurthubi,515) Siapa orang yang mau menginfakkan harta di jalan Allah,dengan cara menolong yang lemah atau menguatkan orang kafir
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yang ingin berjihat di jalan Allah dan memberi orang yangmemerlukan maka itulah pinjaman yang baik yang diberikanhamba pada Tuhannya. (Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, 294)Allah SWT Maha Kaya lagi Maha Terpuji, akan tetapi Diamenyerupakan pemberian orang yang beriman berupa sesuatuyang dengannya dia mengharapkan pahala di akhirat denganpinjaman, sebagaimana Dia menyerupakan pengorbanan jika danharta untuk mendapatkan surga dengan jual beli.Ayat di atas menjelaskan bahwasanya sungguh pemurahAllah SWT, Dia pemilik harta, Dia yang menganugerahkannyakepada manusia, namun Dia menamakan infak manusia di jalanAllah, bahkan untuk kepentingan-Nya sebagai qardh yaknipinjaman untuk-Nya, lalu itupun disertai dengan janjipengembalian yang berlipat ganda ditambah denganpengampunan. (M. Quraish Shihab, 22-23)Adapun dalil-dalil berupa hadist adalah sebagai berikut:a. Hadits Abu Hurairah

مسلمعننفسمن: قالوسلمعليهااللهصلىالنبيعنهريرةابيعن
ومن, القيامةيومكربمنكربةعنهااللهنفسالدنياكربمنكربة
العبدعونفيواالله, والاخرةالدنيافيعليهااللهيسرمعسرعلىيسر

)مسلمرواه(أخيهعونالعبدفيماكان

Artinya: ”Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersabda:Barang siapa menghilangkan dari seorang Muslimsatu kesusahan di antara sekian banyak kesusahandunia, maka Allah akan menghilangkan darinya satukesusahan diantara sekian banyak kesusahan harikiamat. Dan barang siapa memberikemudahankepada orang yang kesulitan, maka Allah swt akanmemberi kemudahan kepadanya di dunia dan diakhirat. Allah SWT juga akan membantu seorang
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hamba selama dia membantu saudaranya”.(H.RMuslim) (Sayyid Sabiq, 2009: 234-235)Dalam hadits disebutkan bahwa seseorangmemberikan bantuan atau pertolongan kepada orang lain,maka Allah akan memberikan pertolongan kepadanya di duniadan di akhirat. (Ahmad Wardi Muslich, 2010: 277)Salah satu bentuk pertolongan adalah denganmelepaskan kesusahan dan kesulitan seseorang baik berupatransaksi utang piutang ataupun yang lain.

b. Hadits Ibnu Mas’ud
مسلممنما: قالوسلمعليهااللهضلىالنبيانمسعودابنعن

)ماخهابنرواه. (قتهامرةكصدكانالامرتينقرضامسلمايقرض

Artinya: “Dari Abu Mas’ud, bahwa sesungguhnya Nabi sawbersabda:”Tidaklah seorang muslim  memberipinjaman kepada orang muslim yang lain dua kali,melainkan pinjaman itu (berkedudukan) sepertisedekah satu kali (HR.Ibnu Majah.)”. (Dewanpeterjemah, 1779).Nabi menegaskan dalam hadits di atas bahwa setiaporang yang memberi piutang kepada sesamanya dan yangmembutuhkan dua kali maka satu diantaranya bernilaisedekah yang dicatat sebagai amal di sisi Allah SWT.Memberikan piutang kepada orang yang membutuhkan sangatdianjurkan oleh Nabi karena dengan memberikan piutang ituberarti telah mengurangi kesulitan saudaranya.

c. Diriwayatkan dari Anas, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
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باعلىبيأسريليلةرايت: م. صرسوااللهقال: قالملكبنانسعن
ياجبريل: فقلت, عشربثمانيةوالقرضى, امثالهاقةمكتوباالصدالجنةب
, وعندهيسألءلالسالأن:قالالضدقة؟منأفضلالقرضبالما

)ماجةابنرواه(حاجةمناليستقرضلوالمستقرض

Artinya: ”Dari Anas Bin Malik berkata Rasulullah SAWbersabda: aku melihat pada malam Isra’ku sebuahtulisan di pintu surga; “Sedekah mendapatkan pahalasepuluh kali lipat dan meminjamkan sesuatu kepadaorang lain mendapatkan pahala delapan belas kalilipat. ‘Lalu aku tanyakan, wahai Jibril mengapameminjamkan sesuatu lebih utama daripadasedekah? ‘Jibril menjawab karena orang yangmeminta meminjam, maka ia meminjam kecualikarena kebutuhan.” (HR.Ibnu Majah) (Abdullah binAbdurrahman Al Bassam, 2006: 477).Dari hadits di atas dijelaskan seseorang yang memberipiutang kepada orang lain akan mendapatkan pahala yangbesar dari pada ia bersedekah. Orang yang meminta sedekahberarti ia masih memiliki sesuatu, sedangkan seseorang yangmelakukan pinjaman atau meminjam berarti ia sedang atausangat membutuhkan sesuatu. Orang tidak akan melakukanpinjaman atau pinjaman atau utang kalau ia tidak sedang atausangat membutuhkan sesuatu. Oleh sebab itu memberipinjaman pahalanya lebih besar dari pada memberi sedekah.
d. Hadits riwayat Abu Hurairah RA, Nabi bersabda:

من: قالوسلمعليهااللهصلىالنبيعن, عنهااللهرضيهريرةأبيوعن
أتلفهاتلافهاأخزيريدومن, عنهااللهأدىأداءهايريدالنسأموالأخز
)البخاريرواه(االله
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Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW,beliau bersabda: ‘Barang siapa meminjam harta oranglain dan ia berniat ingin merusaknya, maka Allahakan merusaknya.” (HR.Bukhari).Hadits di atas menunjukan bahwa siapa yangmengambil hak orang lain dengan cara meminjam dan niatnyauntuk mengembalikan kembali kepada pemiliknya, maka AllahSWT  akan mengebalikan hal tersebut di dunia dan di akhirat.Barang siapa yang mengambil harta orang lain bukan karenakebutuhan, bukan untuk perniagaan dan bukan untuk bekerja.Orang tersebut hanya berkeinginan untuk menguasai,melenyaapkannya atau untuk kebutuhan, tetapi ia tidakberniat membayarnya dan tidak berniat untuk melaksanakanhak-hak mereka, maka Allah akan melenyapkan hartanya didunia dengan kehancuran. Balasan amal perbuatan sesuaidengan jenis perbuatannya. (Abdurrahman Al Bassam, 2006:486)

1.3. Rukun dan Syarat Utang PiutangUtang piutang merupakan salah satu akad yang dibolehkandalam agama Islam yang memiliki beberapa unsur yang harus yaiturukun dan syaratnya. Adapun rukun dan syarat utang piutang adalah:a. Orang yang berakadPihak yang terlibat dalam transaksi adalah orang yangcakap bertindak hukum terhadap harta dan berbuat kebaikanyaitu: dewasa, berakal sehat, dan berbuat sendiri tanpa paksaan.Sedangkan menurut Abdurrahman Al-Jaziri, dalam hal utangpiutang harus ada dua pihak yang melakukan akad yaitu orangyang berutang dan member utang.(Ahmad Azhar Basjir, 49)Menurut ulama fikih setiap subjek akad harus memenuhisyarat-syarat sebagai berikut:
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1) BerakalDalam transaksi utang piutang tidak sah akad yangdilakukan oleh orang yang tidak berakal seperti orang gila.
2) Atas kehendak sendiriAkad yang dilakukan pihak yang berutang haruslahdengan kehendak sendiri tanpa ada paksaan dan tekanan daripihak manapun. Kehendak sendiri atas persetujuan keduabelah pihak yang merupakan unsure penting dalam akad utangpiutang.
3) Baliqh Maksudnya utang piutang tidak sah kalau dilakukanoleh orang yang belum baliqh karena anak-anak belum cakapbertindak hukum.
4) Tidak di bawah perwalianDalam setiap hukum Islam tidak semua orangdipandang cakap melakukan tindakan hukum walaupun darisegi umur telah dewasa. Ahmad Azhar Basir menyatakanbahwa dalam melakukan akad orang yang dipandang tidakcakap melakukan akad maka akad tersebut tidak ada nilainya.(Ahmad Azhar Basjir, 53)Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa orang yangbelum sempurna akalnya adalah anak yang belum baliqh atauorang dewasa yang tidak bisa mengatur harta bendanya.Orang-orang tersebut tidak boleh melakukan akad utangpiutang tanpa seizin walinya atau orang yang menguasainya.
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b. Objek Utang PiutangUlama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah seperti yangdikutip Hamzah Yaqub mengemukakan harta benda yang bolehdiberlakukan atasnya akad salam, maka boleh diberlakukanatasnya utang piuang baik berupa harta benda al-misliyat (hartabenda yang jenisnya dapat diperoleh di pasar) maupun al-qimiyat(harta benda yang jenisnya sulit didapatkan di pasar). (HamzahYaqup, 1992: 190)Hanafiyah mengemukakan bahwa ma’qud ‘alaih hukumnyasah dalam mal mistsil, seperti barang-barang yang ditakar(makilat), barang-barang yang ditimbang (mauzunat), barang-barang yang dihitung (ma’dudat) seperti telur, barang-barang yangbisa diukur dengan meteran (madzru’at). Sedangkan barang-barang yang tidak ada atau sulit mencari persamaannya di pasaran

(qimiyat) tidak boleh dijadikan objek qardh, seperti hewan, karenasulit mengembalikan dengan barang yang sama. (Ahmad WardiMuslich, 2010: 279)Khairuman Pasaribu mengemukan bahwa barang yangdiutangkan disyaratkan berbentuk barang yang dapat diukur ataudiketahui jumlahnya ataupun nilainya, agar pada waktupembayaran tidak menyulitkan, sebab dalam pengembaliannyanilai barang yang akan dibayarkan harus sama dengan nilai barangyang diterima. (Khairuman Pasaribu dkk, 1994: 137)Samping itu juga Sayyid Sabiq menegaskan bahwa bolehmemberikan utang berupa pakaian dan hewan karena Rasulullahpernah mengutangkan hewan (unta) kepada seseorang. Ini dapatdiambil kesimpulan bahwa mengenai barang atau benda yangdiutangkan itu boleh berupa benda atau barang yang bisa ditakar,ditimbang maupun benda yang tidak dapat ditimbang, karenadapat mempermudah kita dalam membayar utang yang penting
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pada saat pengembalian hendaklah dengan barang yang semisalatau sama.(Sayyid Sabiq, 145)

c. Sighat Kalimat akad dapat dilihat dari contoh berikut: yangmemberi piutang berkata “ Aku utangkan ini kepada engkau” .Kemudian dijawab oleh orang yang berutang “ Aku mengakuberutang kepada engkau, dan aku berjanji membayarnya pada hariitu atau bulan itu”. Namun dalam kehidupan sehari-hari orangsering menggunakan kalimat seperti di atas untuk transaksipinjam meminjam dan orang juga sering menyamakan antarautang dengan pinjaman.Menurut Sayyid Sabiq akad utang piutang adalah:
ولا, فالتصر لهيخورممنالايتمفلاتمليكعقدالقرضوعقد

والهبةالبيعكعقدووالقبولبتجابالاالايتحقق

Artinya: “Akad utang piutang itu adalah akad tamlik(kepemilikan) maka tidaklah sempurna akad utangpiutang kecuali bagi orang yang boleh melakukantindakan hukum dan tidaklah ada hak milik kecualidengan ijab dan qabul seperti jual beli dan hibah”.Pendapat Sayyid Sabiq di atas menyatakan bahwa utangpiutang akan dinyatakan sah dengan adanya lafaz antara pemberiutang dan orang yang berutang. Ulama Malikiyah mengemukakanbahwa:
:Artinyaالماليقبضلمولوبالعقديثبتالملكان “Pemilikan terjadi dengan akad walaupun ia belummenyerahkan harta”.Jadi akad utang piutang adalah lafaz ijab qabul yaituperkataan dari orang yang memberi utang dan jawaban dari orang
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yang berutang walaupun dengan ungkapan yang berbeda-bedanamun mempunyai maksud dan pengertian yang sama.

1.4. Hal-hal yang Dianjurkan dalam Utang PiutangAda beberapa hal yang dianjurkan bisa seseorang melakukantransaksi utang piutang diantaranya:1. Penulisan UtangUtang piutang merupakan aktivitas muamalah yangmendatangkan manfaat dalam kehidupan. Dalam melakukanhubungan muamalah seseorang harus memperhatikan kebaikandan manfaatnya. Utang piutang ini merupakan bentuk muamalahyang dilakukan tidak secara tunai. Untuk itu apabila terjadi akadutang piutang maka hendaklah dituliskan, sebagaimanadinyatakan dalam surat al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi:
              

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamubermuamalah  tidak secara tunai untuk waktu yangditentukan hendaklah kamu menuliskannya…(QS. al-Baqarah:282) (Departemen Agama RI, 227)Ayat di atas menjelaskan bahwa untuk menjaga kebaikanantara kedua belah pihak yang mengadakan transaksi utangpiutang hendaklah dituliskan karena tulisan itu dapat digunakansebagai bukti apabila terjadi perkara atau terjadinya kematianpada salah satu pihak sebelum adanya pelunasan utang.Dalam buku kaidah-kaidah ushuliyah dan fiqhiyah AbuHasyim dan mayoritas kaum Mu’tazilah serta segolongan ulamafiqhiyyah berpendapat bAhwa ayat 282 al Baqarah tidaklah wajibtetapi sunat karena lafal amar disertai qarinah (penyerta) yangmenunjukan bahwa amar itu untuk arti selain wajib maka makna
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amar disesuaikan dengan konteksnya dan amar yang terkandungdalam surat al-Baqarah ayat 282 tersebut adalah amar yangbermakna petunjuk (irsyad). (Muchlis Usman, 1999: 17)Manfaat lain yang bisa diambil dari penulisan utang iniadalah untuk mencegah terjadinya penipuan dikemudian hari diantara kedua belah pihak walaupun tidak berniat jahat namuntidak mustahil salah satu pihak akan ragu atau lupa, makahendaklah dalam transaksi itu dihadirkan dua orang saksi laki-lakiadil, jika tidak ada boleh satu orang laki-laki dan dua orangperempuan. Diharapkan dengan adanya para saksi tersebut bagipihak yang lemah ingatannya dapat diingatkan kembali oleh saksi.

2. Tasamuh dalam Membayar Utang
Tasamuh dalam membayar utang adalah seseorang yangmempunyai utang hendaklah mempunyai sifat lapang dada dantoleransi dalam membayar utang, orang yang suka berlapang dadadalam membayar utang akan dicintai oleh Allah SWT.

يحباهللان: قالسلموهعليااللهصلااللهرسولناةيرهرأبىعن
:Artinya)كموالحامزىالتررواه(القضاءسمعالشراءسمعالبيعسمع “Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah Saw bersabdaAllah menyukai kelonggaran dalam penjualan,kelonggaran dalam pembelian dan kelonggaran dalampembayaran utang “ (HR Tarmidzi dan Hakim).(Muhammad bin Abdullah, 1990: 447)3. Tasamuh dalam Pembayaran Utang

Tasamuh dalam pembayaran utang adalah orang yangberpiutang hendaklah bermurah hati menagih utang kepada orangyang berutang. Jangan sekali-kali orang yang berpiutang memaksaorang yang punya utang untuk membayar utang sedang ia belummampu. Sebagai seorang muslim yang berakhlak mulia tidak akan
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mau mengikat dirinya dengan utang karena utang akan membuatdirinya tidak tenang.

4. Segera Membayar UtangApabila seseorang rela diikat perjanjian utang piutanguntuk jangka waktu tertentu maka wajib janji itu untuk dipenuhi,firman Allah SWT surat al-Isra’ ayat 34 yang berbunyi:
            

Artinya: “Dan tepati janji, karena sesungguhnya janji itu akandiminta pertanggung jawabannya”. (QS al-Isra: 34)Ayat di atas menjelaskan bahwa menepati janji adalahsesuatu yang wajib maka hendaklah pembayaran utang itudisegerakan, apabila telah sanggup untuk membayarnya maka iaterbebas dari keterikatan utang piutang.
5. Membaguskan Pembayaran UtangMembaguskan Pembayaran Utang sangat dianjurkan baikdalam bidang kualitas maupun kuantitas. Maksud darimembaikkan pembayaran utang dengan cara melebihkanpembayaran atau membayar dengan sesuatu yang lebih baikmutunya dengan ketentuan atas kemauan dan inisiatif sendiri dariorang yang berhubungan atau sebagai ucapan terima kasih padaorang yang telah meringankan bebannya.

1.5. Hikmah Utang PiutangAda beberapa hikmah yang dapat diambil dari transaksi utangpiutang ini antara lain:
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1. Menumbuhkan atau mempererat ukhuwah IslamiyahMenurut ajaran Islam semua manusia adalah bersaudara,seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat al-Hujarat ayat 10 :

                
  Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antarakedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,supaya kamu mendapat rahmat.” (QS.al-Hujarat :10)Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang muslim diatas dunia adalah bersaudara di mana ada ikatan sosial di antarasesamanya. Salah satu cara menumbuhkan tali persaudaraanadalah dengan membantu meringankan beban penderitaan oranglain. Dengan demikian tali persaudaraan itu akan tercipta. Selainitu persaudaraan bukan hanya sekedar memberi dan menerima,melainkan juga memberi pertolongan tanpa mengharapkanimbalan apapun dari pihak yang berutang tapi semata-mata hanyamengharapkan pahala ridha Allah SWT.

2. Sarana untuk mendekatkan diri pada Allah SWTSegala yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allahyang dititipkan kepada makluk-Nya untuk melangsungkankehidupan. Dapat kita sadari bahwa semua yang dimiliki bukanmilik sendiri tapi hanya sebagai hak pakai untuk sementara danhendaklah manusia melepaskannya dengan penuh kerelaanterhadap harta yang diperoleh dengan susah payah untukdipergunakan oleh saudaranya yang membutuhkan baik melaluiinfak, sadaqah, maupun pinjam meminjam (al-qardh).
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Pada hakekatnya semua rezeki yang diberikan Allahkepada siapa saja adalah untuk memenuhi kebutuhan hamba-Nyasebagaimana yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq dalam kitab

Fiqh al-Sunnah bahwa utang piutang merupakan salah satupendekatan kepada Allah SWT, karena utang piutang mempunyaiarti lemah lembut kepada manusia, mengasihi mereka,memberikan kemudahan dalam urusan mereka dan memberikanjalan keluar dari duka dan kabut yang menyelimuti kehidupanmereka.
3. Menguatkan iman dan menambah rasa syukurKehidupan di dunia adalah sementara sedangkankehidupan di akhirat adalah kehidupan yang kekal dan abadi.Setiap manusia dapat memetik amal yang diperbuat selama hidupdi dunia dengan memenuhi aturan Allah SWT dan menjalankansegala yang diperintahnya serta menjauhi segala larangan-Nya,itulah yang memberikan kebahagiaan di dunia. Dengan demikianmanusia akan semakin yakin untuk menjalankan perintah AllahSWT, dan manusia akan mensyukuri nikmat yang telah diberikanAllah kepadanya.Semakin tinggi rasa syukur seorang hamba, maka iasemakin dapat merasakan dan menikmati hidup ini yangmerupakn buah dari iman adalah kerelaan dalam membantusaudaranya yang membutuhkan dengan memberikan piutang.
4. Meningkatkan taraf ekonomi masyarakatFirman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 245 yang berbunyi
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Artinya: “Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepadaAllah dengan pinjaman  yang baik (menafkahkanhartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat gandayang banyak dan Allah menyempitkan danmelapangkan (rezeki) dan kepad-Nyalah kamudikembalikan. (QS al-Baqarah:245)Ayat di atas menerangkan bahwa apabila seseorang maumemberikan piutang kepada saudaranya yang kurang mampumaka sama nilainya dengan mempiutangi sama Allah, artinyaharta yang direlakan sebagian untuk dinafkahkan di jalan Allahakan dib alas Allah dengan berlipat ganda melalui rezeki yang lain.Dengan dibolehkan utang piutang dalam Islam secara tidaklansung ekonomi masyarakat dapat ditingkatkan. Kekuranganharta ataupun kebutuhan hidup lainnya dapat dipenuhi dengancara mengutang terlebih dahulu, sehingga ada kelapangankelonggaran dari kesulitan. Memberi piutang, zakat, infak, maupunshadaqah tidak akan merugikan seseorang melainkan dapatmembantu pemerintah dalam mengatasi kemiskinan.Di samping itu bagi penerima utang hendaknyamenyadari bahwa perkara utang merupakan hal yang wajib yangharus diselesaikan oleh orang yang bersangkutan karena akanmenjadi beban di akhirat kelak. Apabila mengalami kesulitandalam membayarnya dianjurkan kepada yang memberi utanguntuk menyedekahkan dan tidak untuk pembayaran.

5. Sarana melatih kesabaran diriKehidupan manusia mengalami pasang surut. Ada masa-masa percobaan yang telah diberikan Allah seperti kelaparan,ketakutan dan kekurangan harta atau jiwa, karena itu menuntutmanusia untuk sabar, dan bertawakal kepada Allah dalammenghadapi cobaan. (A. Rahman I Doi, 1996: 70)
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Cobaan itu mungkin dapat dikurangi dengan mintapertolongan atau minta bantuan kepada orang lain berupa utang.Bagi pemberi utang diharapkan sabar jika penerima utang belummampu atau sanggup untuk membayar atau mengembalikanutangnya maka hendaklah menambah waktu jatuh tempopembayaran.

6. Salah satu sarana beribadah kepada AllahMemberi utang berarti seseorang telah memberikan kelapang bagi saudaranya yang lain yang berada dalam kesusahandan kelak di akhirat, Allah akan memberikan kelapangan atasamalan yang diperbuatnya di dunia, bagi orang yang memberikanutang sebanyak dua kali maka satu diantaranya bernilai shadaqahdi sisi Allah SWT.
7. Menjauhkan diri dari perbuatan dosaApabila seorang dalam kesulitan dan tidak menemukanorang yang mau memberikan pinjaman, terutama untuk masalahkonsumsi atau makanan pokok untuk dimakan maka tidak heranbanyak terjadi hal-hal yang merugikan seperti pencurian,penodongan, perampokan bahkan pembunuhan jika itu satu-satunya jalan untuk mengisi perut.Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi apabila ada sebagiandari mereka yang memberikan utang untuk memenuhi kebutuhanhidupnya, karena mereka bisa berfikir kalau ada jalan baikmengapa harus menempuh jlan yang buruk dan berisiko tinggi.
8. Sarana meningkatkan taraf pendidikanAdanya utang piutang, secara tidak lansung seseorang telahmembantu meningkatkan taraf hidup pendidikan, dimana uangyang diutangkan sering digunakan untuk biaya pendidikan anak-
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anaknya. Jadi seseorang yang hidup dengan ekonomi yang lemahjuga bisa melanjutkan sekolah anak-anak mereka keperguruantinggi melalui utang piutang.

2. Konsep ‘Urf

2.1Pengertian ‘UrfKata ‘urf berasal dari kata ‘arafa, ya’rifu sering diartikandengan “al-ma’ruf dengan arti sesuatu yang dikenal. Menurut IbnManzhur  kata urf seakar dengan kata al-ma’ruf. Kata al-ma’ruf lawandari kata al-mungkar dan ‘urf lawan dari kata al-nakr yang berartitiada mengenal sesuatu. (Amir Syarifuddin, 2009: 387) Kemudian kataini dipakai dengan pengertian Sesuatu yang telah dikenal dandipandang lazim lagi baik oleh manusia sehingga dapat diterima akalsehat. ‘Urf termasuk pada kaidah fiqh asasi yang kelima yaitu tentangadat atau kebiasaan. (Jaih Mubarok, 2002: 153) Al-Jurjani memahami
‘urf sebagai yang telah tetap dalam jiwa, didukung akal, dan dapatditerima tabi’at. (Firdaus, 2007: 12)Adapun ‘urf menurut ulama ushul fiqh adalah:

نصايخالفلاانبشرطاسلامىقطراهلمنالسلميةالطباعدوالناسيعتادماالعرف
Artinya: ‘urf adalah sesuatu yang telah menjadi kebiasaan danditerimaشرعيا oleh tabiat yang baik serta dilakukan olehpenduduk sekitar Islam dengan ketentuan tidakbertentangan dengan nash syara’. (Nasrun Haroen, 1995: 183)Berdasarkan defenisi di atas, Mushthafa Ahmad Al-Zarqa’ (gurubesar fiqh Islam di Unifersitas ‘Amman, Jordania), mengatakan ‘urfbagian dari adat, karena adat lebih umum dari ‘urf. Suatu ‘urf,menurutnya harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu,bukan pada pribadi atau kelompok tertentu dan ‘urf bukanlahkebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam kebiasaan adat,
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tetapi muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman sepertikebiasaaan mayoritas masyarakat pada daerah tertentu yangmenetapkan bahwa untuk memenuhi keperluan rumah tangga padasuatu perkawinan bisa diambil dari mas kawin yang diberikan suamidan penetapan ukuran tertentu dalam penjualan makanan. ( NasroenHarun, 1995: 137-139)Kata adat atau ‘urf dalam pengertian di atas dapat dipahamisebagai suatu kebiasaan yang telah biasa dilakukan dan telah menjaditradisi turun temurun dalam kehidupan manusia. Adat dapat diterimatabi’at selama tetap sejalan dengan akal manusia. Sementara yangdipandang adat bukan semata-mata sejalan dengan akal sehat, tetapijuga telah dipraktekkan manusia secara terus-menerus, sehinggamenjadi tradisi dikalangan mereka. Abu Zahrah membatasi ‘urfmenyangkut kebiasaan manusia dalam kegiatan muamalah. Muamalahyang dimaksud di sini sebagai bandingan dari hukum Islam yang lain,yaitu aspek ibadah.Pembatasan ini tentu didasarkan kepada pertimbangan bahwaumumnya ‘urf terkait dengan kegiatan muamalah. Adat adalah suatuperkataan atau perbuatan yang terus menerus terus dilakukan olehmanusia lantaran dapat diterima akal dan secara berkelanjutanmanusia mau mengulanginya. Sedangkan ‘urf adalah suatu perkataanatau perbuatan dimana jiwa merasakan suatu ketenangan dalammengerjakannya, karena sudah sejalan dengan logika dan dapatditerima oleh watak kemanusiaannya. (Muhammad Ma’shum Zein, 2006:79) Masalah muamalah ini cukup banyak dalam bentuk prinsip-prinsip dasar dalam qur’an dan hadis, sehingga berpeluang dimasukiunsur ‘urf dimanapun umat Islam berada. Mustafa Ahmad Zarqa’menyimpulkan bahwa ‘urf bersumber dari adat kebanyakan kaumdalam bentuk perkataan maupun perbuatan. (Firdaus, 2013: 81)
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Abd Al-Wahhab Khallaf memahami bahwa sesuatu yang disebut ‘urf,telah dikenal manusia dan menjadi tradisi mereka. Ulama ini jugamemperinci bentuk ‘urf yang meliputi perkataan, perbuatan ataumeninggalkan sesuatu perbuatan.Dalam konteks ini, Khallaf menyamakan antara ‘urf denganadat. Dari beberapa pengertian di atas, ada kecendrungan sebagianulama memahami antara ‘urf sama dan semakna dengan istilah adat.Namun ada sebagian ulama yang tidak setuju menyamakan keduaistilah tersebut. Menurut kelompok yang terakhir, ditinjau dari asalusul kata saja antara keduanya sudah terdapat perbedaan. Dari keduakata ini, kata adat yang langsung terpakai dalam bahasa Indonesia.Kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa-ya’rifu berarti sesuatu yang dikenal.Sedangkan kata adat berasal dari kata aadata- yuu’iidu-’aada seringdiartikan perulangan. Karena itu sesuatu yang baru dilakukan satukali, belum dinamakan adat.Jadi, dari beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa ‘urfadalah suatu perbuatan yang telah diulang-ulang dilakukan menjadidikenal dan diakui orang banyak. Sebaliknya karena perbuatan itusudah dikenal dan diakui orang banyak, maka perbuatan itu dilakukanoleh orang secara berulang kali. Dari adanya ketentuan bahwa ‘urfatau adat itu adalah sesuatu yang harus dikenali, diakui dan diterimaoleh orang banyak, terlihat ada kemiripannya dengan ijma’. Namundiantara keduanya terdapat beberapa perbedaan diantaranya:1.1. Dari segi ruang lingkupnya, ijma’ harus diakui dan diterimasemua pihak. Bila ada sejumlah kecil saja pihak yang tidaksetuju, maka ijma’ tidak tercapai. Sedangkan ‘urf atau adat sudahdapat tercapai bila ia telah dilakukan dan dikenal oleh sebagianorang dan tidak mesti dilakukan oleh semua orang.1.2. Ijma’ adalah kesepakatan (penerimaan) diantara orang-orangtertentu, yaitu para mujtahid, dan yang bukan mujtahid tidak
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diperhitungkan kesepakatan dan penolakannya. Sedangkan ‘urfatau adat terbentuk bila yang melakukannya secara berulang-ulang atau yang mengakui dan menerimanya adalah seluruhlapisan manusia, baik mujtahid atau bukan.1.3. Adat atau ‘urf itu meskipun telah biasa diamalkan oleh seluruhumat Islam. Namun ia dapat mengalami perubahan karenaperubahan berubahnya orang-orang yang menjadi bagian dariumat itu. Sedangkan ijma’ (menurut pendapat kebanyakanulama) tidak mengalami perubahan. Sekali ditetapkan, ia tetapberlaku sampai ke generasi berikutnya yang datang kemudian.(Abdul Rahman Dahlan, 2014: 209)

2.2Dasar Hukum Penggunaan ‘UrfJumhur ulama sepakat menjadikan qur’an, hadis, ijma’ danqiyas sebagai dalil dalam menetapkan hukum Islam. Keempat dalil inidisebut Khallaf sebagai al-adillah al-munafaq alaih (dalil yangdisepakati). Selain keempat dalil itu, para ulama menggunakan dalil-dalil lain dalam menetapkan hukum Islam, yaitu istihsan, al-mashlahah

al mursalah, urf, istishab, qaul sahabi, dan syar’u man qoblana.Penggunaan dalil-dalil ini dalam menetapkan hukum tidak disepakatiulama. Tegasnya, ada ulama yang menggunakan salah satu dari dalilitu untuk menetapkan hukum dan yang lain tidak menerimanyasebagai dalil.Dalil-dalil ini sering disebut sebagai al-adillah al- mukhtalaf fih.

‘Urf termasuk diantara dalil-dalil yang diperselisihkan ulama dalammenetapkan hukum Islam. Namun, banyak ulama yang menerima ‘urfsebagai dalil dalam mengistinbathkan hukum. Selama ia merupakan
‘urf shahih dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, baik yangberkaitan dengan ‘urf al-am maupun ‘urf al-khas. Kalangan Hanafiahdan Malikiah merupakan ulama yang menjadikan ‘urf sebagai dalil
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dalam mengistinbathkan hukum Islam. (Muhammad Abu Zahrah, 1953:273) Abu Hanafiah sebagai tokoh pendiri mazhab Hanafimenetapkan ‘urf dalam sistematika istinbath hukumnya. Adapun dalilistinbath hukum bagi ulama ini secara berurutan, yaitu qur’an,sunnah, qaul sahabat atau atsar, ijma’, qiyas, istihsan dan ‘urf.(Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, 1997:145-146) Dalam sistematikaistinbath ini, Abu Hanifah menetapkan ‘urf dalam urutan terakhir. Iamengisyaratkan bahwa imam mazhab ini ketika tidak menemukannash (qur’an dan hadits), atsar, ijma’, qiyas, atau istihsan dalammenetapkan hukum, ia beralih untuk memperhatikan ‘urf yangberkembang dalam kehidupan manusia.Sistematika istinbath hukum dalam mazhab ini telahdirumuskan oleh Imam Malik dengan urutan sebagai berikut, qur’an,sunnah, ijma’, qiyas, amal ahli madinah, fatwa sahabat, al-mashlahah

al-mursalah, ‘urf saddu al-zari’ah, istihsan, dan istishab. (Firdaus, 2007:36) Imam Syatibi dalam kitab Al-Muwafaqat menyimpulkan dasar-dasar penetapan hukum Imam Malik menjadi empat macam, yaituqur’an, sunnah, ijma’ dan ra’yu. Dalam hal ini, qaul atau fatwa sahabatdan amal ahli madinah dikelompokkan kepada sunnah. Sementarara’yu meliputi al- maslahah al-mursalah, saddu al-zari’ah, ‘urf, istihsan,

dan istishab. Suatu hal yang unik apabila diteliti bahwa Imam Malikdan mazhab Maliki memiliki ciri tersendiri dalam menetapkan hukum,terutama penggunaan al-maslahat al-mursalah, ‘urf dan saddu al-

zari’ah, bahkan ulama mazhab Maliki menjadikan ‘urf yang hidupdikalangan ahli madinah sebagai dasar menetapkan hukum danmendahulukannya dari hadis ahad.Ulama mazhab Syafi’i pun menggunakan ‘urf untuk segala halyang tidak ditemukan batasannya dalam syara’ maupun dalam



35
penggunaan bahasa. Dalam hal ini mereka menetapkan sebuah kaedahyang berbunyi:

:Artinyaفِيْهِ يَـرْجِعُ اللُّغَةِ فىِ وَلاَ فِيْهِ وَلاضَابِطَ قًامُطْلَ الشَّرعُْ بهِِ وَرَدَ مَاكُلُّ  Setiap yang datang dengan syara’ secara mutlak, dan tidakada ukurannya dalam syara’ maupun bahasa, makadikembalikan kepada ‘urf.Ulama yang menerima ‘urf sebagai dalil dalam menetapkanhukum atau ‘urf itu sendiri yang menjadikan hukum mengemukakanbeberapa alas an, diantara firman Allah Q.S Al-A’raf:199
           Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakanyang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yangbodoh. (Departemen Agama RI, 2002: 133)Ayat di atas menganjurkan umat Islam untuk menggunakan‘urf dalam kehidupan mereka. Kata ‘urf dalam ayat di atas mengacupada makna bahasa, yaitu sesuatu yang dipandang baik dan telahlazim atau biasa. Meskipun, kata ‘urf dalam ayat di atas tidak mengacupada makna ‘urf secara istilah. sebab, sesuatu yang menjadi ‘urfmanusia dalam kegiatan muamalat mereka selalu dipandang baik dansejalan dengan akal mereka. Para ulama yang menerima ‘urf sebagaidalil juga beralasan dengan firman Allah Q.S. Al-baqarah: 233
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          Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama duatahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakanpenyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan danpakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorangtidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupan-nya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karenaanaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan waris punberkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya danpermusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. danjika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, makatidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikanpembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamukepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apayang kamu kerjakan.Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah SWT menyuruhmemberikan pembayaran yang patut bagi ibu yang ingin membayarseseorang untuk menyusukan anaknya. Jadi kaitannya dengan ‘urfadalah bahwa kata ‘urf seakar dengan kata ma’ruf yang berarti sesuatukebaikan. Pada ayat lain Allah SWT berfirman, Q.S Al-Baqarah: 241
               

Artinya: Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikanoleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatukewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.Dalam ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah menyuruhkepada para wanita yang diceraikan suaminya hendaklah diberikanoleh suaminya mut’ah menurut yang ma’ruf. Kata ma’ruf di sini seakar
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dengan kata ‘urf yang berarti hendaklah dengan sesuatu yang biasadan mengandung kebaikan.Dalam menanggapi penggunaan ‘urf dalam Fiqh, Al-Suyutimengulasnya dengan mengembalikannya kepada kaidah:

:Artinyaالمحكمةالعادة Adat (‘urf) itu menjadi pertimbangan hukum.
Dalam kedua ayat di atas, terdapat kata ma’ruf yang seakardengan kata ‘urf yang dimaksud dalam ayat di atas merupakan ‘urfyang telah dikenal secara umum dan dipraktekkan oleh masyarakatsecara luas. Dalam hal ini, ‘urf dapat dijadikan sebagai patokan dalammenetapkan batasan memberi nafkah kepadaseorang istri, dan hartabagi wanita yang di talak.Jadi, dapat dipahami bahwa secara umum ‘urf atau adatdiamalkan oleh semua ulama fiqh terutama dikalangan ulama mazhabHanafiah dan Malikiah. Namun penerimaan ulama atas adat itubukanlah karena semata-mata ia bernama adat atau ‘urf.  Adat atau‘urf bukanlah dalil yang berdiri sendiri. Ia ada karena ada dalil yangmendukung atau ada tempat sandarannya, baik dalam bentuk ijma’atau maslahat. Kehujjahan ‘urf sebagai dalil syara’ juga berdasarkanhadis yang berasal dari Abdullah Ibn Mas’ud yang dikeluarkan ImamAhmad dalam musnadnya, Rasulullah SAW bersabda yaitu:

قلوبفىنظراهللانقالمسعودبنااللهعبدعنجيشبنزرعنعاصمثنابكرابوثنا
فابعثهلنفسهفاصطفاهالعبادقلوبوسلمخيرعليهااللهصلىمحمدقلبفوجباالعباد
العبادقلوبخيراصحابهقلوبفوجدمحمدفلببعداالعبادقلوبفىنظرثمبرسالته

ومارأواحسنااللهفَـهُوعِنْدَ حَسَنًاالمسُْلِمُوْنَ ه◌ٓ راَدينهفَمَاعلىيقاتلوناءنبيهوزر فجعلهم
شيئااللهعندفهوسيئاِ المسلمون
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Artinya: Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada kami ‘Asim dari Zur bin Jays dari Abdullahbin Mas’ud berkata: sesungguhnya Allah memandang hatiseorang hamba maka Allah temukan hati Muhammad lahyang terbaik, lalu Allah utus Nabi Muhammadmenyampaikan risalahnya kemudian Allah pandang lagihati seorang hamba setelah Nabi Muhammad hati parasahabatlah yang paling baik, mereka berperang atas agamaAllah. Apa yang dinilai baik oleh orang Muslim maka itubaik disisi Allah dan apa yang dinilai buruk (oleh orangMuslim) maka buruk disisi Allah. (HR Ahmad bin Hanbal)(Ahmad Ibn Hanbal, t.th: 379)Dalam kedua ayat di atas, terdapat kata ma’ruf yang seakardengan kata ‘urf. ‘Urf yang dimaksud dalam ayat di atas merupakan
‘urf yang telah dikenal secara umum dan dipraktekkan olehmasyarakat secara luas. Dalam hal ini, ‘Urf dapat dijadikan sebagaipatokan dalam menetapkan batasan member nafkah kepada seorangistri, dan harta bagi wanita yang di talak.Adat yang berlaku dikalangan umat berarti telah diterimasekian lama secara baik oleh umat. Bila semua ulama telahmengamalkannya, berarti secara tidak langsung telah terjadi ijma’walaupun dalam bentuk syukuti. Adat itu berlaku dan diterima orangbanyak karena mengandung kemaslahatan. Tidak memakai adatberarti menolak maslahat, sedangkan semua pihak telah sepakatuntuk mengambil sesuatu yang bernilai maslahat meskipun tidak adanash yang secara langsung mendukungnya.

2.3Macam-Macam ‘UrfPenggolongan adat atau ‘urf dapat dilihat dari beberapa segi:3.1. Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, ‘urf terbagi duamacam:a) ‘Urf Quali ialah kebiasaan yang berlaku dalam penggunaankata-kata atau ucapan. Contoh: kata waladun secara
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etimologi artinya ‘‘anak” yang digunakan untuk anak laki-lakiatau perempuan. Berlakunya kata tersebut untuk perempuankarena tidak ditemukannya kata ini khusus untukperempuan dengan tanda perempuan (muannats).Penggunaan kata walad itu untuk laki-laki dan perempuan.b) ‘Urf Fi’ly, ialah kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan.Umpamanya:  kebiasaan jual beli barang yang enteng (murahdan kurang begitu bernilai) transaksi antar penjual danpembeli cukup hanya menunjukkan barang serta serahterima barang dan uang tanpa ucapan transaksi (akad) apa-apa. Hal ini tidak menyalahi aturan akad dalam jual beli, sertakebiasaan saling mengambil rokok diantara sesama temantanpa adanya ucapan meminta dan memberI, tidak dianggapmencuri.

3.2. Dari segi ruang lingkup penggunaannya, ‘urf terbagi kepada:3.2.1.Adat atau ‘urf umum, yaitu kebiasaan yang telah umumberlaku dimana-mana, hampir diseluruh penjuru dunia.Tanpa memandang Negara, bangsa dan agama. Contoh:a) Menganggukkan kepala tanpa menyetujui danmenggelengkan kepala tanda menolak ataumenidakkan. Kalau ada orang yang berbuat kebalikandari itu, maka dianggap aneh atau ganjil.b) Dimana-mana bila memasuki pemandian umum (kolamrenang) yang memungut bayaran, orang hanyamembayar seharga tarif masuk yang ditentukan tanpamemperhitungkan berapa banyak air yang dipakainyadan berapa lama ia menggunakan pemandian tersebut.
3.2.2.Adat atau ‘urf khusus, yaitu kebiasaan yang dilakukansekelompok orang ditempat tertentu atau pada waktu
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tertentu. Tidak berlaku di semua tempat dan disembarangwaktu,   misalnya:a) Adat menarik garis keturunan melalui garis ibu atauperempuan (matrilineal) di Minangkabau dan melaluibapak (patrilineal) dikalangan suku batakb) Orang sunda menggunakan kata paman hanya untukadik dari ayah, dan tidak digunakan untuk kakak dariayah, sedangkan orang jawa menggunakan kata pamanitu untuk adik dan kakak dari ayahc) Bagi masyarakat tertentu, penggunaan kata budakuntuk anak-anak dianggap menghina, karena kata ituhanya terpakai untuk hamba sahaya, tetapi bagimasyarakat lainnya kata budak biasa digunakan untukanak-anak. (Abdul Karim Zaidan, 2008: 258)

3.2.3.Dari segi penilaian bagi dan buruk, ‘urf terbagi kepada:a) Adat atau ‘urf shahih, yaitu adat yang berulang-ulangdilakukan, diterima oleh banyak orang, tidakbertentangan dengan agama, sopan santun dan budayayang luhur. Umpamanya memberi hadiah kepada orangtua dan kenalan dekat dalam waktu-waktu tertentu,mengadakan acara halal bi halal (silaturahmi) saat hariraya, memberi hadiah sebagai suatu penghargaan atassuatu prestasi.b) Adat atau ‘urf fasid, yaitu adat yang berlaku di suatutempat meskipun merata pelaksanaannya, namunbertentangan dengan agama, norma dan sopan santun.Misalnya, berjudi untuk merayakan suatu peristiwa,dengan menghidangkan minuman haram, membunuhanak perempuan yang baru lahir.
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2.4Kedudukan ‘Urf Sebagai Dalil Syara’Secara umum ‘urf atau adat diamal oleh semua ulama fiqhterutama dikalangan ulama mazhab Hanafiah dan Malikiah. UlamaHanafiah menggunakan istihsan ‘urf (istihsan yang menyandar kepada

‘urf), oleh ulama Hanafiah ‘urf itu didahulukan atas qiyas khafi danjuga didahulukan atas nash yang umum, dalam arti ‘urf itu men-tahsisumum nash. Ulama Hanafiah menjadikan ‘urf atau tradisi yang hidupdikalangan ahli madiah sebagai dasar dalam menetapkan hukum danmendahulukannya dari hadis ahad. Ulama syafi’iah banyakmenggunakan ‘urf dalam hal-hal tidak menemukan ketentuanbatasannya dalam syara’ maupun dalam penggunaan bahasa. Merekamenggunakan kaidah sebagai berikut:
فِيْهِ يَـرْجِعُ اللُّغَةِ فىِ وَلاَ فِيْهِ وَلاضَابِطَ مُطْلَقًاالشَّرعُْ بِهِ وَرَدَ مَاكُلُّ 

Artinya: Setiap yang datang dengan syara’ secara mutlak, dan tidakada  ukurannya dalam syara’ maupun bahasa, makadikembalikan kepada ‘urf.Contoh berdasarkan kaidah di atas, umpamanya dalammenentukan arti dan batasan tentang tempat simpanan dalam halpencurian, arti berpisah dalam khiyar majelis, waktu dan kadar haid,dan lain-lain. Alasan para ulama mengenai penggunaan merekaterhadap ‘urf berdasarkan hadis nabi yang Malikiah menjadikan ‘urfatau tradisi yang hidup dikalangan ahli madianh sebagai dasar dalammenetapkan hukum dan mendahulukannya dari hadis ahad. UlamaSyafi’iah banyak menggunakan ‘urf dalam hal-hal tidak menemukanketentuan batasannya dalam syara’ maupun dalam penggunaanbahasa. Alasan para ulama mengenai penggunaan mereka terhadap‘urf berdasarkan hadis nabi yang berasal dari Abdullah ibn Mas’udyang dikeluarkan Imam Ahmad dalam musnadnya.
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Penggunaan ‘urf lainnya sebagai pedoman ialah tentang usiawanita yang haid, usia balig, usia mimpi dewasa (ihtilam), perbuatan-perbuatan yang dipandang membatalkan shalat, tentang ukuransedikitnya najis, yang dimaafkan, tentang batasan waktu dan lain-lain.Demikian pula, ada ‘urf shahih (‘urf yang benar) dan ada pula ‘urfyang fasid (‘urf yang salah). Dalam kaitan ini perlu ditegaskan, bahwa‘urf yang disepakati seluruh ulama keberlakuannya adalah ‘urfalshahih al-‘amm al-muththarid (‘urf yang benar, berlaku umum sejakmasa sahabat dan seterusnya dan bersifat konstan), tidakbertentangan dengan nash syara’ yang bersifat qath’i, dan tidak pulabertentangan dengan kaidah-kaidah syara’ yang bersifat prinsip.Apabila suatu ‘urf memenuhi kriteria-kriteria tersebut, makamenurut ulama Hanfiah ‘urf tersebut bukan saja dapat menjadi dalilsyara’, tetapi dapat mengenyampingkan hukum yang didasarkan atasqiyas, dan dapat pula men-takhsis dalil syara’ lainnya. Adapun ‘urfyang bersifat khusus, maka ia hanya dapat mengenyampingkanpendapat-pendapat mazhab yang didasarkan atas hasil ijtihadterhadap nash yang zhanni saja. Dengan demikian, berbeda dengan

‘urf al-‘amm yang berlaku bagi semua masyarakat secara umum dandapat mengenyampingkan qiyas dan dalil syara’ maka ‘urf al-khash,selain hanya berlaku pada suatu komunitas tertentu, ia juga tidakdapat mengenyampingkan nash syara’ dan ketentuan qiyas, sertatidak dapat pula menjadi pentakhsis terhadap atsar (yang berlakudikalangan sahabat). Sementara itu, sebagaimana telah disebutkan,‘urf al-fasid (‘urf yang salah) sama sekali tidak diakui keberadaannyadalam hukum dan mesti ditolak.Berdasarkan penelitian para ulama terhadap sejarahpembentukan hukum Islam menunjukkan cukup banyak nash yangmemperkuat adat atau kebiasaan yang telah berlaku di kalanganmasyarakat Arab sebelum kedatangan Islam yang dibawa dan
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diterima nabi Muhammad SAW. Sebagai bagian dari hukum Islam,penempatan adat atau kebiasaan menjadi bagian hukum Islam tentusesudah mengalami proses perbenturan, penyerapan dan pembaurandengan nash yang diturunkan Allah yaitu alqur’an dan yang langsungdisampaikan nabi yaitu hadits. Melalui proses ini maka penyerapanadat atau ‘urf yang telah dikelompokkan dibagi menjadi empat yaitusebagai berikut:4.1. Adat yang secara substansial dan dalam hal pelaksanaannyamemiliki unsur kemaslahatan. Tegasnya, dalam adat atau ‘urf ituterdapat unsur manfaat dan tidak ada unsur mudharatnya atauunsur manfaat lebih besar dari mudharatnya. Adat atau ‘urfseperti ini diterima hukum Islam secara utuh. Seperti tebusandarah (diyat) yang harus dibayar oleh pihak pelaku pembunuhankepada pihak keluarga yang terbunuh. Ketentuan seperti iniberlaku dikalangan masyarakat Arab sebelum Islam datang, dandi nilai dapat terus diberlakukan hingga dapat diterapkansebagai bagian dari hukum Islam.4.2. Adat atau ‘urf yang lama secara substansial mengandung unsurmaslahat, pelaksanaannya tidak dipandang baik oleh Islam, adatdalam bentuk ini dapat diterima dalam Islam, tetapi dalampelaksanaan selanjutnya mengalami perubahan danpenyesuaian. Contohnya tentang zhihar, yaitu ucapan suamiyang menyamakan istrinya (punggungnya) dengan ibunyasendiri. Zhihar ini merupakan cara yang sudah biasa berlangsungdikalangan masyarakat Arab sebagai usaha suami untukmenceraikan istrinya. Sesudah suami melakukan zhihar, suamidan istri tidak boleh lagi melakukan hubungan kelamin. Apabilamereka ingin berhubungan suami istri lagi, terlebih dahulu harusmembayar kafarat (kewajiban agama sebagai akibatpelanggaran).
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4.3. Adat atau ‘urf yang ada pada prinsip dan pelaksanaannyamengandung unsur mafsadat (merusak). Tegasnya, adat atau ‘urfitu hanya mengandung unsur perusak dan tidak mempunyaiunsur manfaat atau ada unsuremanfaatnya, tetapi unsurperusaknya lebih besar. Contohnya, kebiasaan berjudi,meminum minuman memabukkan, praktek riba. Adat atau ‘urfseperti ini ditolak Islam secara mutlak. Islam menetapkanketentuan hkuum yang berbeda dengan adat demikian yangbiasa berlaku sebelum Islam datang.4.4. Adat atau ‘urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh orangbanyak karena tidak mengandung unsur mufsadat, dan tidakbertentangan dengan dalil syara’ yang datang kemudian, tetapisecara jelas belum terserap kedalam syara’, baik secara langsungmaupun tidak langsung. Adat atau ‘urf seperti ini banyak sekalijumlahnya dan menjadi perbincangan dikalangan para ulama.Contohnya dikalangan masyarakat Arab sebelum Islamdatang telah popular jual beli salam, ijarah dan mudharabah.Begitu pula ada ketentuan kafa’ah (sebanding/setara) antaralaki-laki dan perempuan dalam memilih pasangan untukmenikah. Semua bentuk ‘urf ini tetap dipertahankan dan berlakubagi umat Islam karena sejalan dengan prinsip-prinsip hukumIslam. Sementara itu, ada pula ‘urf sebelum Islam datang yangdibatalkan karena bertentangan dengan hukum Islam, sepetiperjudian, praktek riba dan gharar.Dari beberapa bentuk adat atau ‘urf masyarakat Arabsebelum kedatangan Islam seperti yang telah dijelaskan di atas,adat atau ‘urf dalam bentuk pertama dan kedua diterima sebagaibagian dari hukum islam. Bentuk penerimaan adat atau ‘urftersebut menjadi bagian dari hukum Islam ditunjukkan qur’ansebagai sumber pertama hukum Islam dengan menetapkan
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hukum yang sama dengan adat atau ‘urf itu atau setelah melaluiproses penyeleksian. Sementara bentuk penerimaan adat atau‘urf oleh hadits sebagai sumber kedua hukum Islam ditunjukkandengan penetapan hukum yang sama dengan apa yang berlakuselama ini, baik melalui penetapan secara langsung atau melaluitagrir. Adat atau ‘urf yang diserap menjadi bagian dari hukumIslam ini, dapat berupa ‘urf yang berbentuk umum sehinggaberlaku diseluruh tempat dan waktu, serta dapat pula berupaadat atau ‘urf yang berbentuk khusus sehingga hanya berlakuuntuk lingkungan masyarakat tertentu. Dengan diserapnya adatmasyarakat Arab kedalam hukum Islam melalui qur’an danhadits pada masa nabi Muhammad SAW, yang dipersembahkankemudian bagi umat Islam adalah ketentuan hukum yang diaturqur’an dan hadits, bukan adat tersebut. Hukum Islam yangsangat memperhatikan kemaslahatan manusia termasuk jugamengatur tentang adat atau tradisi tersebut. (Bustanuddin Agus,2007: 86)Apabila adat atau ‘urf umat Islam yang datang kemudianberubah sehingga tidak sejalan dengan maksud qur’an dan haditsyang menjelaskan hukum kasus tertentu, selama nashnya bersifatzhanni memungkinkan untuk dilakukan pemahaman daninterpretasi ulang terhadapnya sehingga hukum yang diperolehmelalui qur’an dan hadis sejalan dengan kemaslahatan umat Islam.
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BAB III
BEBERAPA SISI TENTANG JORONG GADUANG LUBUK GADANG TIMUR

KECAMATAN SANGIR KABUPATEN SOLOK SELATAN

3.1. Monografi Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kecamatan

Sangir Kabupaten Solok Selatan.Wilayah Lubuak Gadang Timur terletak dibagian selatanprovinsi Jambi. Daerah ini terdiri dari daerah pemukiman, tanahpersawahan, ladang dan juga terdapat daerah perbukitan. Semakin keselatan semakin tinggi daerahnya dan keadaan alamnya termasukberiklim sedang. Daerah ini juga merupakan daerah pertanian yangcukup subur untuk ditanami berbagai macam tanaman seperti padadan lain-lain.Nagari Lubuak Gadang Timur terletak dibagian selatan provinsiJambi, yang mempunyai batas-batas sebagai berikut:Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Sangir JujuanSebelah selatan berbatasan dengan provinsi JambiSebelah barat berbatasan dengan Lubuk GadangSebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sangir BalaiJanggo. (Sumber data: kantor wali nagari Lubuak Gadang Timur)Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa Nagari LubuakGadang Timur termasuk ke dalam Wilayah Kecamatan Sangir danbagian Kabupaten Solok Selatan Nagari Lubuak Gadang Timur dibagikepada 17 Jorong, yaitu Jorong Sungai Landeh, Jorong Sungai Aro,Jorong Maluih, Jorong Taluak Aie Putiah, Jorong Leter W, JorongTandai, Jorong Sungai Sanda, Jorong Tanjung Harapan, JorongGaduang, Jorong Durian Tanjak, Jorong Taratak Tinggi, Jorong TandaiAteh, Jorong Tandai Bukik Bulek, Jorong Kampuang Tangah, JorongLubuak Sasak dan Tandai Simpang Tigo.Nagari Lubuak Gadang Timur luasnya 472,02km. Sebagaimanatelah dikemukakan pada bagian terdahulu dalam batasan penelitian
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ini yang dipilih menjadi sasaran penelitian ini adalah JorongTanjungHarapan, KecamatanSangir, KabupatenSolok Selatan. Untuklebih mengetahui luas wilayahNagariLubuakGadangTimurtergambarpada tabel berikut:
Tabel 3.1

Luas Wilayah NagariLubuakGadangTimurMenurut pengguna
No Jenis Pengguna Tanah Jumlah (Ha)1 Lahan pertanian/sawah 19.0002 Hutan nagari 19.0003 Perumahan/perkarangan 1.7004 Rawa/sungai 215 Tanah kering 7.0006 Tempat olah raga 157 Jalan raya 8

Sumber data : Kantor WaliNagariLubuakGadangTimurDari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas wilayahNagariLubuakGadangTimur menurut penggunanya lebih banyakdimanfaatkan dalam lahan pertanian/sawah sertahutan nagari. Luaswilayah nagari yang lain digunakan untuk perumahan (pekarangan)rawa/sungai, tanah kering, tempat olahraga, jalan raya dan lain-lain.Dilihat dari luas wilayah sawah dan hutan nagari yang lebihbanyak digunakan penduduk Nagari LubuakGadangTimur untukmemenuhi kebutuhan sehari-hari adalah dari hasil pertanian sertahutan nagari dengannyamasyarakat LubuakGadangTimurbisamemenuhi kebutuhan serta membiayai pendidikan anak-anaknya.
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3.2. Masyarakat, Sosial, Ekonomi, dan Keagamaan di Jorong Gaduang

Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok

Selatan.

3.2.1. MasyarakatMasyarakat adalah kumpulan manusia yang relatif mandiri,hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggaldisuatu wilayah, mempunyai kebudayaan sama serta melakukansebagian besar kegiatan didalam kelompok atau kumpulanmanusia tersebut.Masyarakat yang mencakup beberapa unsur yaitu:a. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Di dalamilmu sosial tak ada ukuran mutlak angka pasti untukmenentukan berapa jumlah masyarakat yang harus ada. Akantetapi secara teoritis angka minimnya adalah dua orang yanghidup bersama.b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan darimanusia tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati.Karena dengan berkumpulnya manusia, maka timbul manusia-manusiabaru. Sebagai akibat hidup bersama itu timbullahsistem komunikasi dan timbullah peraturan-peraturan yangmengatur hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut.c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuand. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistemkehidupan bersama menimbulkan kebudayaan karena setiapanggota kelompok merasa dirinya terikat satu dengan lainnya.(Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010,h.21-22)Suatu wawasan sosiologis yang terutama dipelopori olehseorang ahli sosiologi klasik dari prancis, Emile Durkheim. BagiDurkheim masyarakat merupakan suatu kenyataan yang objektif
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secara mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakananggota-anggotanya.  Masyarakat bukanlah hanya sekedar suatupenjumlahan individu semata-mata. Melainkan suatu sistem yangdibentuk dari hubungan antar mereka, sehingga menampilkansuatu realita tertentu yang mempunyai ciri-cirinya sendiri. (DavidBerry, Pokok-pokok Pikiran dalamSosiologi, (Jakarta:Raja Wali ),1981, h. 5)Masyarakat NagariLubuakGadangTimuradalah masyarakatyang hidup secara kebersamaan. Mereka masih bertahan dengannilai-nilai tradisional  yang mereka miliki dan tidak akan pernahterpengaruh oleh nilai-nilai baru yang berkembang pada saat ini.Hal ini ditandai disetiap kegiatan mendo’a masyarakatmempunyai kebiasaan membakar kemenyan. Kebiasaan tersebuttelah ada sejak lama dan sudah menjadi kebiasaan yang turuntemurun. Masyarakat di NagariLubuakGadangTimurhidup rukunbertetangga dan saling bekerja sama. (Suharni, masyarakat,
wawancara Nagari Lubuak Gadang Timur, 12 November 2017)Hal ini terbukti jika ada acara pesta penikahan, secarabersama meraka akan menolong masyarakat yang mengadakanpesta, begitu juga jika ada kemalangan misalnya ada masyarakatyang keluarganya meninggal dunia, masyarakat di Nagari LubuakGadang Timur akan datang melayat bersama-sama,  dan menolongmemasak untuk pengajiannya, hal itu mereka lakukan denganbekerja sama tanpa diundang oleh masyarakat. (Amrina,Masyarakat, wawancaraNagariLubuakGadangTimur, 13November 2017)Umumnya pndangan hidupmsyarakatNagariLubuakGadangTimur berorientasi kedepan.Maksudnya adalah masyarakat di NagariLubuakGadangTimurmengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, mereka
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berusaha sekuat tenaga menjadi lebih baik dari masa-masasebelmnya. Masyarakat NagariLubuakGadangTimur berpedomandengan mengambil pandangan hidup dari alam. Sebagai pepatahminang megatakan “alam takambang jadi guru” segala macamperistiwa atau kejadian alam semesta yang diciptakan Allah SWTdapat dijadikan suri tauladan serta pedoman hidup bagi mereka.Perubahan yang terjadi di Nagar LubuakGadangTimur tidakmudah diterima oleh masyarakat. Mereka melihat dan mencaritau apa maksud dan tujuan perubahan tersebut. Jika perubahanitu tujuannya baik maka msyarakat akan menerimanya, selamaperubahan itu dianggap baik oleh mereka. Hal Ini terbukti denganadanya tradisi mamanggia dengan sirih yaitu menggundang oranguntuk acara pesta. Tradisi mamanggia telah ada sejak dulu, dansudah menjadi tradisi yang turun tenmurun. Tetapi tradisi
mamanggia dengan sirih ini mulai terpengaruh oleh tradisi lainsejak dua tahun yang lalu. Hal ini disebabkan ada masyarakatpendatang baru yang berdomisili di NagariLubuakGadangTimur,pendatang baru tesebut membawa perubahan bagi msyarakatlama di NagariLubuakGadangTimur. Masyarakat pendatang barumenampakkan cara mareka dalam mamanggia, yaitu denganpermen bukan dengan sirih.Di NagariLubuakGadangTimur, mamanggia denganmenggunakan permen adalah suatu cara atau hal yang baru bagimasyarakat di NagariLubuakGadangTimurtersebut. Namummasyarakat tidak mudah terpengaruh oleh hal tersebut.Masyarakat akan mencari tau apa tujuan dan maksudnya. Setelahmereka mengetahui bahwa tujuan mamanggia dengan permenagar memudahkan orang dalam mamanggia. Pada zamansekarang banyak orang yang tidak menyukai sirih meskipunmasyarakat tersebut sudah mengetahui dan mengikuti cara baru
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yaitu mamanggia dengan mengunakan permen, namun merekatidak bisa menghilangkan tradisi mereka mamanggia denganmenggunakan sirih. Sehingga acara mamanggia tersebutmasyarakat menggunakan permen dan sirih, tergantung kepadaorang yang di panggiaataudiundang mau mengambil permen atausirih.MasyarakatNagariLubuakGadng Timur adalah masyarakatyangterbuka. Merekasaling berbagi informasi jika ada diantaramasyarakat mendapatkan kabar atau berita baru. Misalnyasebagian masyarakat yang mempunyai pekerjaan sebagaipenambang emas, jika salah seorang diantara mereka mengetahuisebuah lokasi yang diperkirakan ada emasnya meraka akanmemberi tahu kepada masyarakat lain yang bekerja sebagaipenambang emas untuk diajak bekerja sama dilokasi tersebut.(Yurnida, Masyarakat : Wawancara Nagari Lubuak Gadang Timur,15November 2017)Di NagariLubuakGadangTimurini, jika ada pendatang barutingkat keingintahuan masyarakat terhadap pendatang barutersebut sangat tinggi. Masyarakat ingin mengetahui siapa yangdatang, dari keluarga siapa yang datang, apa tujuan dan maksudkedatangannya. Jika pendatang baru tersebut datang denganpenampilan yang aneh seperti berpenampilan dan cara bicarayang tidak sopan, masyarakat memandang hal yang tidak baikterhadap pendatangbaru tersebut. Tetapi jika masyarakat melihatpendatang baru dengan penampilannya yang biasa atau tidakmembawa perubahan, masyarakat akan menanggapinya denganbaik.Menurut catatan NagariLubuakGadangTimurtahun 2013jumlah penduduk NagariLubuakGadangTimuradalah 10.305 jiwadan 2.548 KK yang terdiri 4.365 orang laki-laki dan 5.940 orang
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perempuan. Jumlah penduduk NagariLubuakGadngTimuryangdirincikan menurut umur dan jenis kelamin:
Table 3.2

JumlahPendudukNagariLubuakGadangTimur
No Golongan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah1 0-11 bulan 175 290 4652 1-5 bulan 227 480 7073 5-6 tahun 302 408 7104 7-12 tahun 316 436 7425 13-15 tahun 415 550 9656 16-18 tahun 320 472 7927 19-25 tahun 430 571 10018 26-34 tahun 472 552 1.0249 35-49 tahun 755 820 1.57510 50-54 tahun 292 370 66211 55-59 tahun 253 353 60612 60-64 tahun 250 390 64013 65-69 tahun 86 141 22714 -70 72 107 179

Jumlah 4.365 5.940 10.305
Sumber data : Kantor WaliNagariLubuakGadangTimurDari tabel di atas dapat dilihat bahwa antara laki-laki danperempuan di NagariLubuakGadangTimurternyata lebih banyakjumlah perempuan yaitu 1.575 orang.Hal ini disebabkanumumnyaorang minangkabaumasyarakatnyabanyak yang pergi merantauke daerah-daerah lain untukmencarainafkah.
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3.3. AdatIstiadatdanSosialKeagamaaanKata adat berasal dari kata bahasaarabsecaraetimologiberartikebiasaan yang berlaku berulang kali. Dalam bahasa Indonesia kataadat bisa dirangkaikan dengan kata istiadat yang juga berasal daribahasa Arab dengan artisuatu yang dibiasakan.Simbol kehidupan bagi masyarakat setempat yaitu adat seiringdengan pembekalan pendidikan agama, masyarakat Nagari LubuakGadang Timur juga memiliki kebudayan tersendiri.Kebudayaan adalahsuatu kebiasan yang sudah ada sejak dulunya.Kebudayaan merupakansuatu hal yang melekat erat dalam diri masyarakat.MasyarakatNagariLubuakGadangTimuradalah masyarakat yangmenganutsistemmatrilinieal yang mengambilgaris keturunan daripihak ibu, sukuibumnentukansukuanakdan melekat dengan sistemkekerabatan.MasyarakatNagariLubuakGadangTimurjuga sudah menjadiadatyaitumembuatlamangpadaharibesaryaituharirayaidhilfitridanharirayaidhiladha.Haltersebutsudah menjadi kebiasaan setiap tahunnyatetapi empat tahun belakangan ini tidak begitu diwajibkan karenaperekonomian masyarakat, hal tersebut hanya dilakukan olehmasyarakat yang merasa sanggup untuk membuatnya.Hal lain yang juga menjadiadatkebiasaanadalahmendoaharirayabaik itu hari Raya Idul Fitri danhari Raya IdulAdha, masyarakatkhususnyalaki-laki berbondong-bondong pergi berdoa ke setiap rumah masyarakat tanpa memberikanbayaran apa-apa.AdapunwiridyasinanjugaseringdilakukanolehmasyarakatNagariLubuakGadangTimur yang dilakukanpadasetiapminggunya di rumahibu-ibuyang masukkedalamkelompokyasinan.Masyarakat mengenal empat macam bahasa dalam berbicara yanglazimdisebutkatonanampekyaitu:
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1. Kato mandatar, kata-kata yang digunakan kepada temansebaya, atautemansepergaulan2. Kato mandaki, kata-kato yang diucapkan oleh orang yang lebihmuda kepada yang lebih tua3. Kato manurun kata-kata yang dipergunakan oleh orang yanglebih tua atau lebih tinggi martabatnya kepada yang lebih kecildan yang lebih muda4. Kato malereng kata-kata yang dipergunakan oleh orang yangsaling segan menyegani, baik karena hubungan kekerabatanmaupun karena hubungan jabatan atau orang-orangterpandang dan biasanya kata-kata ini disampaikan dengankiasan, ibarat maupun sindiran.Kegiatan pengajian yaitu ceramah mingguan
3.4. Pendidikan dan

PerekonomianMasyarakatNagariLubuakGadangTimur

3.4.1. PendidikanPedidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untukkeberlangsungan hidup manusia sehingga orangyangberpendidkan akan sangat dihormati dan dihargai orang lain.
Tabel 3.3

TingktPendidikan Nagari Lubuak Gadang Timur
No Uraian Jumlah Tamatan1 Buta Aksara 962 Tidak Tamat SD 873 SD 12704 SLTP 3985 SLTA 3146 SARJANA 45

Sumber data : Kantor WaliNagariLubuakGadangTimur
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Tabel 3.4
SaranadanPrasaranaPedidikan

NagariLubuakGadangTimur
No Sarana dan prasarana Jumlah1 Tk 172 Sd 303 Smp 44 Mts 25 Pesantren 3Jumlah 56

Sumber data : Kantor WaliNagariLubuakGadangTimur

Pada umumnya masyarakat Nagari Lubuak Gadang TimurPekerjaannya adalah tani yaitu dengan cara menanam padi padalahan sendiri dan ada juga yang bekerja di lahan orang yang lainuntuk mendapatkan nafkah, dan tidaknya hanya yang digaraplahan persawahan tetapi juga lahan yang lain seperti ladang yangdijadikan masyarakat Nagari Lubuak Gadang Timur sebagaitempat untuk penanaman padi dan juga jagung.
Tabel 3.5

Mata PencarianMasyarakatNagariLubuakGadangTimur

No Mata Pencarian Jumlah1 Pertanain 38502 Ternak 2943 Kebun 814 Dagang 7505 Pegawai Negeri 2089Jumlah 5915
Sumber data : Kantor WaliNagariLubuakGadangTimur
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3.5.Patigani di JorongGaduangLubuakGadangTimurKec. SangirSolok

Selatan.

Patiganimerupakansalahsatu bentuk utang piutang di JorongGaduang Nagari Lubuak Gadang Timur.
Patiganiadalahmengeluarkansepertiga (1/3) bagian dari hasil panenuntuk diserahkan kepada pemilik uang (utang) sampai utang tersebutdibayar lunas.Misalnya seperti yangdilakukanolehEnti,beliaumeminjamemaskepadaFauziuntukkebutuhansehari-harinya dan juga kebutuhan biaya sekolah anaknya.Di dalam utangpiutangdijadikanlahsawahsebagai jaminan.SawahinitetapEntiyangmenggarapnya,hanya saja setiap kalipanenibuEntimenyerahkansepertigadarihasilpanennyadalambentukberaskepadaFauzi.Pemberian 1/3 hasil paneninibukanlahbentukansurandariutang, akan tetapi sebagai bentukungkapan terimakasihkepadaFauzi yang telahmemberi pinjaman.
Patigani di Jorong Gaduang Nagari Lubuak Gadang Timur sudah menjadikebiasaan masyarakat setempat sejak dahulunya turun temurun darigenerasi ke generasi berikutnya. (wawancara, DarlisRajoBagindo Sati,tokoh ulama dan adat di kenagarianLubuakGadangTimur, 2017)
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BAB IV
PRAKTEK PATIGANI DI JORONG GADUANG LUBUAK GADANG TIMUR

4.1Pelaksanaan Utang Piutang Patigani Di Jorong Gaduang Lubuak

Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.Sebagaimana yang telah digambarkan pada bab-bab sebelumnya,bahwa di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur merupakan daerah yangberupa deretan yang berbukit-bukit kehidupan masyarakat umumnyabertani, dimana hasil pertanian yang terbesar diperoleh dari hasil sawahatau panen padi dengan luas sawah di Jorong Gaduang Lubuak GadangTimur sebesar 19.000 Ha.Biasanya pemanfaatan atau pengolahan sawah ini di JorongGaduang Lubuak Gadang Timur dilakukan 2 kali setahun.Tapi ada jugasebagian kecil masyarakat itu menanam tanaman palawija setelah selesaipanen padi yang pertama seperti kacang tanah, jagung, kacang kedelai,cabe dan lain-lain.Padi oleh para petani adalah padi yang berumur kira-kira 3–4 bulan sehingga dalam satu tahun itu mereka biasa panen 2 kali.Sekalipun mereka telah panen dalam waktu 3 atau 4 bulan tetapimasyarakat tidak juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari,ini disebabkan karena jarak panen pertama dijadikan bekal untuk panenberikutnya, tetapi tidak juga mencukupi karena untuk memenuhi semuakebutuhan hidup bergantung pada hasil panen padi. Jadi dapat dikatakanmengolah sawah atau bercocok tanam sebagai mata pencarian pokokbagi masyarakat diJorong Gaduang Lubuak Gadang Timur, dimana hasilpanen yang diperoleh digunakan untuk semua kebutuhan sehari hari-hari, biaya penanaman, pupuk, sampai panen,  Sehingga apabila padi dirumahnya telah habis maka mereka melakukan praktek utang piutang
patiganiini untuk tetap bertahan hidup. Biasanya praktek utang piutang
patigani ini terjadi ketika masa-masa sulit atau keadaan mendesakmembutuhkan uang untuk biaya sekolahs anaknya.
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Patigani adalah mengeluarkan sepertiga (1/3) bagian dari hasilpanen untuk diserahkan kepada pemilik utang (uang). Pelaksanaanutang piutang yang terjadi di Jorong Gaduang kenagarian Lubuk GadangTimur dengan sistem patigani sampai lunasnya pembayaran utangpiutang dengan menjadikan jaminan utang seperti jaminan sawah,jaminan pohon kelapa, dan jaminan karet.
Patigani tersebut di Jorong Gaduang terdapat 10 praktek utangpiutang. Kebanyakan dari praktek tersebut belum lunas dibayar sampaisekarang karena waktu yang tidak ditetapkan untuk mengembalikannya.Dari pihak pengutang belum sanggup mengembalikan dengan berbagaifaktor diantaranya: Kebanyakan masyarakat mengalami ekonomi yangsangat rendah, kehidupan ekonomi dalam rumah tangga tidak terpenuhi,biaya untuk sehari-hari tidak tercukupi, biaya untuk anak dalampendidikan masih kurang tercukupi.Terdapat pelaksanaan utangpiutang yang terjadi di JorongGaduang Lubuak Gadang Timur adalah Si A meminjam emas kepada Si B,lalu Si A membayar utangnya secara lunas pada jangka waktu yang tidakditentukan dalam akad pelaksanaan utang piutang patigani, denganmenjadikan sawah sebagai jaminan, akan tetapi setiap panen sawah yangdiperoleh oleh si A, sepertiga hasil panen sawah yang diperolehdiberikankepada si B setiap kali panen dalam bentuk beras, namun pemberianhasil panen tersebut tidak termasuk dalam hitungan penguranganpembayaran utang atau dalam pelunasan utang.Praktek utang piutang patiganiini telah menjadi kebiasaan diJorong Gaduang kenagarian Lubuak Gadang Timur, diantaranya patiganipohon kelapa, patigani sawah, patigani karet.Akad utangpiutangpatigani ditempuh masyarakat dengan carasangat tradisional, yaitu tanpa ada bukti transaksi secara tertulis danjuga tidak menghadirkan saksi, yang ada hanya orang yang berutangdengan orang memberikan utang.
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Pelaksanaan utang piutang yang terjadi pada masyarakat diJorong Gaduang kenagarian Lubuak Gadang Timur, dimana orang yangbehutang membayar hutangnya secara lunas dengan tenggang waktuyang tidak ditentukan dengan sistem patigani,  dan ini yang terjadi padaIbuDeswinar, Ibu Enti, Ibu Gusmadeli, Bapak Ipe, dimana hasilwawancara yang peneliti dapat adalah :Pada tahun 2012 Deswinar meminjam emas sebanyak lima emas(12,5gram). Deswinar mempunyai utang ke Nurbani dengan menjadikandua piring sawah sebagaijaminanutang, yang terletak di Sungai BakekLubuak Gadang Timur. Emas yang dipinjam Deswinar tidak dijelaskankapan waktu pembayarannya, dua piring sawah sebagaijaminanutangtetap dikelola oleh Deswinar. Ketika panen padi selesai Deswinar selalumemberikan beras lebih kurang 30 sukat, jika diuangkan Rp.600.000setiap panen yang harus Deswinar berikan ke Nurbani. Dan ini telahberlangsung sejak Deswinar meminjam Lima emas (12,5 gram) sehargaRp.6.500.000,. Beras yang telah dikeluarkan Deswinar sejak tahun 2012sampai sekarang (2017) dengan sepuluh kali panen yaitu 30 sukat perpanennya. Berarti 30 sukat dikali 10 kali panen padi. Deswinar telahmemberikan 300 sukat. Satu sukat beras di Nagari Gaduang yaituRp.20.000. maka 300 sukat dikali Rp.20.000 seharga Rp.6.000.000. jikadiuangkan Deswinar telah memberikan uang seharga Rp. 6.000.000.sedangkan utang Deswinar ialah Rp.6.500.000. pemberian yangdiberikan Deswinar tidak mengurangi utangnya, dan hal ini akan tetapberlangsung sampai waktu yang tidak ditentukan sampai Deswinarmembayar utangnya secara lunas.(Deswinar, 2017).Begitu juga yang disampaikan  oleh Nurbani sebagai pemberiutang “saya selalu menerima beras yang diberikan oleh ibu Deswinar(orang yang berutang) setiap kali panen dari hasil panennya”.(Nurbani,2017)



60

Pada tahun 2015Gusmadeli meminjam emas sebanyak tujuhemas(17,5 gram). Gusmadeli mempunyai utang ke Riswaida denganmenjaminkan enam piring sawah. Emas yang dipinjam Deswinar tidakdijelaskan kapan waktu pembayarannya, enam piring sawah yangdjadikan jaminan tetap dikelola oleh Gusmadeli. Ketika panen padiselesai Gusmadeli selalu memberikan beras lebih kurang 20 sukat, jikadiuangkan Rp.400.000 setiap panen yang harus Gusmadeliberikan keRiswaida. Hal ini telah berlangsung sejak Gusmadelimeminjam tujuhemas (17,5 gram), beras yang telah dikeluarkan Gusmadeli sejak tahun2015 sampai sekarang (2017) dengan empat kali panen yaitu 20 sukatper panennya. Berarti 20 sukat dikali 4 kali panen padi. Gusmadeli telahmemberikan 80 sukat. Satu sukat beras di Nagari Gaduang yaituRp.20.000. maka 80 sukat dikali Rp.20.000 seharga Rp.1.600.000. jikadiuangkan Gusmadeli telah memberikan uang seharga Rp. 1.600.000.sedangkanpemberian hasil panen yang diberikan Gusmadeli tidakmengurani utangnya, dan hal ini akan tetap berlangsung sampai waktuyang tidak ditentukan sampai Gusmadeli membayar utangnya secaralunas. (Gusmadeli, 2017).Kemudgian Pada tahun 2010Enti meminjam emas sebanyak duaemas (5 gram).Enti mempunyai utang ke Fauzi dengan menjadikan tigapiring sawah sebagai jaminan utang. Emas yang dipinjam Enti tidakdijelaskan kapan waktu pembayarannya, tiga piring sawah yangdijadikan jaminan tetap dikelola oleh enti. Ketika panen padi selesai Entiselalu memberikan beras lebih kurang 33 sukat, setiap panen yang harusEnti berikan keFauzi. Dan ini telah berlangsung sejak entimeminjam duaemas (5 gram), beras yang telah dikeluarkan Enti sejak tahun 2010sampai sekarang (2017) dengan empatbelas kali panen yaitu 33 sukatper panennya. Berarti 33 sukat dikali 14 kali panen padi. Enti telahmemberikan 462 sukat. Satu sukat beras di Nagari Gaduang yaituRp.20.000. jadi 462 sukat dikali Rp.20.000 sebanyak Rp.9.240.000. Enti
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telah memberikan uang kepada Fauzi, utang Enti ialah Rp.6.500.000.sedangkan pemberian hasil panen yang diberikan Enti tidak mengurangiutangnya, dan hal ini akan tetap berlangsung sampai waktu yang tidakditentukan sampai Enti membayar utangnya secara lunas. (Enti, 2017).Selanjutnya, pada tahun 2012Ipe meminjam emas sebanyak limabelas emas (37,5 gram). Ipe mempunyai utang ke Zulkifli denganmenjadikantujuh piring sawah sebagaijaminanutang. Emas yangdipinjam Ipe tidak dijelaskan kapan waktu pembayarannya, tujuh piringsawah yang dijadikan jaminan tetap dikelola oleh Ipe. Ketika panensawah telah datang, maka Ipe memberikan hasil panen dalam bentukuang sejumlah satu juta rupiah yang (Rp, 1.000.000,.) telah ditetapkanoleh Zulkifli kepada Ipe, jika di jadikan dalam bentuk sukat beras, makaipe memberikan 50 sukat perpanennya, karena harga satu sukat berasseharga Rp, 20.000, jadi 50 sukat dikali Rp, 20.000 yaitu Rp, 1.000.000,(Satu juta rupiah). Pemberian ini berlagsung semenjak Ipe meminjamuang pada tahun 2012 sampai sekarang (2017) tanpa mengurangijumlah utang yang dipinjam Ipe sampai lunas.(Ipe, 2017).Di Jorong Gaduang ditemukan budaya utang piutang denganjaminankebun atau sawah, kemudian kebun dan sawah tersebut tetapdigarap pemiliknya (Orang yang berutang). Hanya saja setiap panenorang yang berutang tersebut memberikan 1/3 sepertiga dari hasilpanen kepada orang yang memberi pinjaman.Dari 10 kasus yang penulis teliti pemberian beras sebagai ucapanterima kasih dari pihak yang berhutang jika diuangkan dapat dilihat padatabel berikut:No ParaPihak JumlahHutang JangkaWaktu Pembagian panenjika diuangkan (Rp. 20.000/sukat)1. Deswinar Limagramemas
Tidakada 30 sukat = Rp. 600.000.00-
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2. Enti Duagramemas
Tidakada 33 sukat = Rp. 660.000,00

3. Ipe Limagramemas
Tidakada 50 sukat = Rp. 1.000.000,00

4. Lina Tujuhgramemas
Tidakada 45 sukat = Rp. 900.000,00

5. Imus Enamgramemas
Tidakada 33 sukat = Rp. 660.000,00

6. Eni Empatgramemas
Tidakada 30 sukat = Rp. 600.000,00

7. Eman Enamgramemas
Tidakada 40 sukat = Rp. 800.000,00

8. Yanti Empatgramemas
Tidakada 35 sukat = Rp. 700.000,00

9. Ayu Limagramemas
Tidakada 30 sukat = Rp. 600.000,00

10. Linda Sepulusgramemas
Tidak 40 sukat = Rp. 800.000,00

Dari tabel di atas penulis menyimpulkan bahwa mengenaipelaksanaanutangpiutangpatiganiadalahdengancara mengeluarkan
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sepertiga bagian dari hasil panen untuk diserahkan kepada pemilikutang. Kemudian setiap kali panen yang berhutang membagi hasil panenkepada pemberi utang antara Rp. 350.000,00 s/d Rp. 600.000,00 akantetapi setoran tersebut tidak termasuk angsuran utang, setoran itu hanyapemberian sebagai tanda terima kasih.
4.2Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Praktek Utang Piutang

Patigani di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kecamatan

Sangir Kabupaten Solok SelatanFaktor yang menyebabkan terjadinya praktek utang piutang
patigani di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kecamatan SangirKabupaten Solok Selatan di antaranya adalah:1. Faktor EkonomiDi Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur yang memilikipenduduk kurang lebih 10.305 jiwa dengan jumlah kepalakeluarga 2.548 KK sebagian besar mereka hidup dengan ekonomimenengah ke bawah, mereka hidup sebagian besar sebagai petanidan dapat dipersentasikan sebesar 73,9 %, walaupun tidaksebagian yang lain ada bekerja sebagai pedagang, tukang,angkatan, wiraswasta, industri kecil, paternak ikan dan sebagiankecil sebagai pegawai negeri. Namun, mereka tetap hidup denganekonomi menengah ke bawah dengan penghasilan rata-ratapenduduk Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 700.000,-atau bulan.Banyak cara yang ditempuh orang untuk memenuhi kebutuhanhidup, ada yang berprofesi sebagai guru, petani, pedagang, sertausaha-usaha lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harisebagian besar petani mencari kerja sampingan selain turunkesawah. Biasa kegiatan yang dilakukan seperti menyadap karet,mencari kayu dan uang yang diperoleh dibelikan untuk
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kepentingan anak sekolah atau untuk membeli kebutuhan sehari-hari.Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah seorang
muqtarid yang melakukan praktek utang piutang patigani.Deswinar yang berumur 45 tahun, menyatakan penyebabadanya keinginan untuk melakukan praktek utang piutang
patiganiitu adalah karena faktor ekonomi yang pas-pasansaja.Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja telah sulitdan bila mereka membeli beras untuk kebutuhan sehari-hari makamereka tidak akan lagi dapat membeli bahan-bahan yang akandimasak.Makanya mereka melakukan bayar dengan padi, jugahutang pupuk dan juga hutang piutang beras. Sehinggamenyebabkan hasil panen padi tersebut cepat habis sementarauntuk panen selanjutnya membutuhkan waktu yang lama.Biasanya padi ini juga digunakan untuk membayar transaksihutang piutang.(Deswinar, 2017)Dari wawancara yang penulis lakukan denganGusmadeli yangberumur 47 tahun menyatakan bahwa hutang piutang patigani inimerupakan kegiatan yang rutin dia lakukan. Karena ada beberapahal yang menyebabkan padi hasil panennya cepat habis. Sepertiyang diceritakan Rohana biasanya setelah panen padi, masyarakatitu membayar utang piutang, ada utang uang disawah kepadapemilik sawah karena sebagian besar dari petani itu mengolahsawah bukan sawah miliknya tetapi sawah milik orang lain danjuga karena hasil yang diperoleh sedikit sementara pengeluaranbesar. (Gusmadeli, 2017)Dapat disimpulkan salah satu faktor paling menonjol penyebabterjadinya praktek utang piutang patigani ini adalah karenaekonomi masyarakat yang lemah, untuk memenuhi kebutuhanhidup bertumpu pada hasil pertanian, sedangkan faktor yang lain
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adalah rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya tingkatpengetahuan agama.2. Faktor BudayaBudaya merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusiasebagai anggota masyarakat, sehingga mereka harus mempelajaripola-pola berfikir.Faktor yang menyebabkan petani melakukanpraktekutang piutang patigani ini adalah kurangnya pengetahuanbudaya bagi masyarakat,rata-rata masyarakat itu pemikirannyamasih mengikuti tradisi turun menurun, sehingga sangat sulitmerubah pola pikir masyarakat, hal ini terlihat dari kebiasaanyang masih tetap dipraktekkan tanpa memperhatikan bagaimanaseharusnya menurut hukum Islam.3. Faktor AgamaAgama yang merupakan salah satu jalan petunjuk yang akanmengarahkan manusia ke jalan yang lebih baik, sehingga dapathidup dengan syari’at Islam. Masyarakat melakukan praktekmuamalah dengan jalan sendiri tanpa adanya aturanyangmenuntun yang penting bagi mereka adalah bisa bertahan hidup.Sedangkan nilai-nilai agama dalam setiap sendi kehidupanmasyarakat kurang teraplikasikan.4. Faktor PendidikanPendidikan merupakan suatu peran yang sangat penting dalamkehidupan masyarakat sehingga dengan adanya pendidikanmasyarakat biasa mengatur kehidupan sehari-hari.Namunsebaliknya yang terjadi di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timuryang melakukan praktek utang piutang patigani rata-rata merekahanya tamat SD dan sebagiannya tidak sekolah. Justru itulahkehidupan masyarakat tidak teratur dan mereka menggunakanjalan sendiri-sendiri.
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Untuk lebih jelasnya penyebab terjadinya praktek utangpiutang patigani maka penulis menggambarkan hasil wawancaradengan Muqtarid(penerima utang) sebagai berikut:
TABEL VI

HASIL WAWANCARA DENGAN MUQTARIDH (penerima utang)No Nama Pendidikan Jumlah danTahunberutang FaktorPenyebabUtang KeteranganLunas Belumlunas1. Deswinar MTs Lima emastahun 2012 Biaya sekolahanak BL2. Enti SLTA Dua emastahun 2010 Keperluanekonomi BL3. Ipe SD Lima belasemas tahun2012 Modal usaha BL
4. Lina SLTA Tujuh emastahun 2008 Membayarutang denganyang lain BL
5. Imus MTs Enam emastahun 2009 Keperluanekonomi BL6. Eni MTs Empatemas tahun2011 Keperluanekonomi BL
7. Eman TidakTamat SD Enam emastahun 2010 Modal usaha BL8. Yanti SD Empatemas tahun2012 Keperluansekolah anak BL
9. Ayu SD Lima emastahun 2008 Untuk DPmotor BL10. Linda SMA Sepuluhemas tahun2001 Modal usaha BL

Penjelasan Muqtaridh pertama, bernama Deswinar beliau tamatPendidikan MTsN, jumlah yang diutangnya sebesar lima emas grampada Tahun 2012. Faktor penyebabnya dalam berutang karena masihada biaya untuk pendidikan anak sekolah dan sampai sekarangkeadaan Muqtaridh belum lunas.
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Penjelasan Muqtaridh kedua, bernama Enti beliau tamatPendidikan SLTA ,jumlah yang diutangnya sebesar dua emas grampada Tahun 2012. Faktor penyebabnya dalam keperluan ekonomiuntuk kebutuhan sehari-hari dan biaya anak untuk sekolah, sampaisekarang keadaan Muqtaridh belum lunas.Penjelasan Muqtarid ketiga, bernama Bapak Ipe beliau tamatPendidikan SD, jumlah yang diutangnya 15 emas gram pada Tahun2012. Faktor penyebabnya untuk modal usaha dalam berdagang dansampai sekarang keadaan Muqtaridh belum lunas.Penjelasan Muqtraidh keempat, bernama Lina beliau tamatpendidikan SLTA, jumlah yang diutangnya sebanyak tujuh emas grampada Tahun 2008. Faktor penyebabnya hanya untuk membayar utangkepada orang lain dan sampai sekarang keadaan Muqtaridh belumlunas.Penjelasan muqtaridh kelima, bernama Bapak Imus beliau tamatPendidikan MTsN, jumlah yang dihutangnya sebanyak enam emasgram pada Tahun 2009. Faktor penyebabnya untuk keperluanekonomi dan rumah tangga hingga sampai sekarang belum lunas.Penjelasan Muqtaridh keenam, bernama Ibu Eni beliau tamatPendidikan MTsN, jumlah yang dihutangnya sebanyak empat emasgram pada Tahun 2011. Faktor penyebabnya untuk keperluanekonomi juga dan sampai sekarang keadaan Muqtaridh belum lunas.Penjelasan Muqtaridh ketujuh, bernama Eman beliau tidak tamatpendidikan, jumlah yang dihutangnya enam emas gram pada Tahun2010. Faktor penyebabnya untuk modal usaha atau berdagang dansampai sekarang keadaan Muqtaridh belum lunas.Penjelasan Muqtaridh kedelapan, bernama Yanti beliau tamatPendidikan SD, jumlah yang dihutangnya sebanyak empat emas grampada Tahun 2012. Faktor penyebabnya untuk kebutuhan sekolah anak
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dalam pendidikan dan sampai sekarang keadaan Muqtaridh belumlunasPenjelasan Muqtaridh kesembilan, bernama Ibu Ayu beliau tamatPendidikan SD, jumlah yang dihutangnya sebanyak lima emas grampada Tahun 2008. Faktor penyebabnya untuk membayar DP Hondadan sampai sekarang keadaan Muqtaridh belum lunas.Penjelasan Muqtaridh kesepuluh, bernama Ibu Linda beliautamat Pendidikan SMA, jumlah yang dihutangnya sebanyak 10 emasgram pada Tahun 2001. Faktor penyebabnya untuk modal usaha dansampai sekarang keadaan Muqtaridh belum lunas.
3. Tinjauan Hukum Islam terhadapPraktek Utang Piutang Patigani

di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir

Kabupaten Solok Selatan.Utang piutang dalam kamus Bahasa Indonesia, kata utangdiartikan dengan uang yang dipinjam dari orang lain, kewajibanmembayar kembali apa yang sudah diterima dan kata piutangbermakna uang yang dipinjamkan kepada orang lain dan dapatditagih.(Tim Ganeca Sains Bandung, 2001: 348). Jika dilihat dalamkamus Bahasa Arab utang piutang dikenal denganqardh yangberartimeminjam.(M.Yunus, 1989: 45). MenurutWahbah al-Zuhailiy dalam kitab fiqh al-Islami wa Adillatuhu adalah:
مال فسمى المال المد فوع للمقترض قرضا للنه قطعة من : القر ض اللغة تعر

المقرض

Artinya:”Utang menurut bahasa adalah memotong, dinamakan hartaorang yang diberikan kepada orang yangberutangakansempurnakarena sesungguhnya utangmemutuskan harta orang yang berpiutang”.(Wabah al-Zuhaily, 720)
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Utang piutang merupakan salah satu akad yang dibolehkan dalamagama Islam yang memiliki beberapa unsur yang harus dipenuhi yaiturukun dan syarat. Adapun rukun dan syarat utang piutang adalah:a. Orang yang berakadPihak yang terlibat dalam transaksi adalah orang yang cakapbertindak hukum terhadap harta dan berbuat kebaikan yaitu:dewasa, berakal sehat, dan berbuat sendiri tanpa paksaan.Menurutulamafikihsetiapsubjekakad harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:1) BerakalDalam transaksi utang piutang tidak sah akad yangdilakukan oleh orang yang tidak berakal seperti orang gila.2) Atas kehendak sendiriAkad yang dilakukan pihak yang berutang haruslahdengan kehendak sendiri tanpa ada paksaan dan tekanan daripihak manapun.Kehendak sendiri atas persetujuan keduabelah pihak yang merupakan unsur penting dalam akad utangpiutang.
3) Baliqh Maksudnya utang piutang tidak sah kalau dilakukanoleh orang yang belum baligh karena anak-anak belum cakapbertindak hukum.4) Tidak di bawah perwalianDalam setiap hukum Islam tidak semua orangdipandang cakap melakukan tindakan hukum walaupun darisegi umur telah dewasa. Ahmad Azhar Basjir menyatakanbahwa dalam melakukan akad orang yang dipandang tidakcakap melakukan akad maka akad tersebut tidak ada nilainya.(Ahmad AzharBasjir, 53)
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwaorang yang belum sempurna akalnya adalah anak yang belumbaligh atau orang dewasa yang tidak bias mengatur hartabendanya. Orang-orang tersebut tidak boleh melakukan akadutang piutang seizin walinyaatau orang yang menguasainya.b. Objek utang piutangUlama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah seperti yangdikutip Hamzah Yakub mengemukakan harta benda yang bolehdiberlakukan atasnya akad salam, mka boleh diberlakukanatasnya utang piutang baik berupa harta benda al-misliyat(hartabenda yang jenisnya dapat diperoleh di pasar) maupun al-

Qimiyat (harta benda yang jenisnya sulit didapatkan di pasar).(Hamzah Yakub, 1992: 190)Hanafiyah mengemukakan bahwa ma’qud ‘alaih hukumnya sahdalm mal mistsil, sepertibarang-barangyang ditakar (makilat),barang yang ditimbang(mauzunat), barang-barang yang dihitung(ma’dudat) sepertitelur, barang-barang yangdiukurdenganmeteran (madzru’at). Sedangkan barang-barangyang tidak ada atau sulit mencari persamaannya di pasaran(qimiyat) tidak boleh dijadikan objek qardh, seperti hewan,karena sulit mengembalikan dengan barang yang sama. (AhmadWardi Muslich, 2010: 279)Sayyid Sabiq menegaskan bahwa boleh menberikan utangberupa pakaian dan hewan karean Rasulullah SAW  pernahmenghutangkan hewan (unta) kepada seseorang. Ini dapatdiambil kesimpulan bahwa mengenai barang ataubenda yangdiutangkan itu boleh berupa benda atau barang yang bias ditakar,ditimbang maupun benda yang tidak dapat ditimbang, karenadapat mempermudah kita dalam membayar utang yang pentingpada saat pengembalian hendaklah dengan barang yang sama.
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c. SighatKalimat akad dapat dilihat dari contoh baerikut: yang memberutang berkata “Aku utangkan ini kepada engkau’’. Kemudiandijawab oleh orang yang berutang “Aku mengaku berutangkepada engkau, dan aku berjanji akan membayarnya pada hari ituatau bulan itu”.Namun dalam kehidupan sehari-hari orang seringmenggunakan kalimat seperti di atas untuk transaksi pinjammeminjam dan orang sering menyamakan antara utang denganpinjaman.Dalam pengembangan usaha dan untuk memenuhi kebutuhansehari-hari banyak cara yang ditempuh oleh manusia, baik denganperdagangan murni, utang piutang bahkan ada dengan jalan riba,tetapi tidak semua cara yang dibenarkan oleh ajaran Islam.
Bila dilihat dari sudut pandang Islam, Islam melarang adanyapraktek muamalah yang mengandung unsur pemerasan danpenganiayaan terhadap orang lain. Islam melarang seseorangmemberikan pinjaman pada orang lain dengan membebankannyakewajiban untuk memberi tambahan pada saat pembayaran sebagaiimbalan dari waktu jatuh tempo yang diberikan, menurut hukum Islamkelebihan tersebut adalah riba, dan  haram hukumnya apabila dilakukandalam utang piutang.Suatu akad akan menentukan kesepakatan para pihak padaproses selanjutnya. Akad adalah perikatan yang ditetapkan dengan ijabqabul berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya ataumenghubungkan ucapan salah seorang yang berakad dengan yanglainnya sesuai syara’ dan berdampak pada objek akad. (Djamil 2013, 6).Utang piutang dimulai dari adanya akad berarti akad yang ijabdan kabulnya disampaikan ucapan, tulisan, utusan, semuanya adalahperjanjian yang tercipta dengan perantara kata, sehingga perjanjian
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melalui perantara kata inilah yang merupakan bagian terbesar dariperjanjian. (Anwar 2010, 302)Pernyataan dari para pihak berupa akad yang akan menentukanproses selanjutnya, hal itu harus dinyatakan secara jelas. Berikutpenuturan pihak pemberi utang (Muqridh) nurbani dengan penerimautang (muqtaridh) Deswinar pada tahun 2012 diJorong GaduangKenagarian Lubuak Gadang Timur mengatakan :
Uni awak paralu bana pitih kini ko ni a untuak ka pambayiae
uang sakola anak awak jo pitih setoran onda bulan kini uni, lai
ado uni mamagang pitih ni agak 5.000.000? Kalau pitih tunai
ambo indak ado kini doh, ambo ameh yang ado nyoh , pakai la
dulu ameh ambo ko untuak uang sakolah anak tu, jadihlah ni , tu
pabilo ambo bayia e ni? kalau masalah mambayia e, indak usah
dipikian bana dulu, bilo ka dibayia e lah, yang jaleh pas
mambayiae nyo, lunas bayiae ameh ambo ko oe, jadih ni, dak
baitu do ni , ambo ado sawah ni 2 piriang , ambo jadian jaminan
untuak utang ko ba a ni ? ndak ba a doh.(Deswinar ,2017)

Hal serupa dinyatakan juga oleh pihak pemberi utang (Muqridh)Fauzi dengan penerima utang (Muqtaridh) Enti di Kenagarian LubuakGadang Timur dikutip dari wawancara tahun 2017 mengatakan:
Pak awak paralu bana pitih kini pak , untuak ka pambali bareh
pak, ?  lae, pinjamanlah awak 2 ameh pak , jadih ,pakai lah dulu
ameh pak ko, bisuak awak ganti ameh pak ko baliak, jadi,kalo
masalah bayiae nyo bilo-bilo selah, yang jaleh pas mambayiae
nyo, lunas bayiae ameh ambo ko oe, jadi pak, ndak baitu do pak,
awak ado sawah ni 3 piriang, awak jadian untuak jaminannyo
ba a pak? Jadilah .(Enti , 2017)

Dari keterangan pihak pemberi utang berharap akan menerimapembayaran utang sesuai perjanjian, namun yang terjadi dalam akaddisini tidak dijelaskan kapan waktu pembayaran pelunasan utang yangdilaksanakan.Seseorang yang berutang tidak akan mungkin membiarkandirinya berlama-lama terjerat dengan hutang karena hutang itu akan
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membuat seseorang selalu dihantui rasa di buru utang. SebagaimanaHadits Nabi yang berbunyi:
نفس , قال رسول الله صلى الله علیھ وسلم : عن ابي ھریرة قال 

Artinya:”Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw bersabda jiwa orangmukmin itu tergantung pada hutangnya hingga hutang itudilunasi.” (HR Tarmidzi)(al-Tarmidzi)رواه ترمذي. (المؤمن معلقة بدینھ tth, 270).Hadits di atas menjelaskan tidak baik seorang muslimmembiarkan dirinya terlalu lama terjerat utang karena utang itumembuat orang selalu gelisah, karena berhutang mempunyai artipenyegeraan pelunasan hutang, sebab hutang akan menghantuiseseorang sampai hutang tersebut dilunasi.Berdasarkan keterangan di atas dapat penulis ambil kesimpulanbahwa berakhirnya utang piutang yang dilakukan oleh muqridh (pemberiutang) dengan muqtaridh (penerima utang) yang ada di Jorong GaduangLubuak Gadang Timur adalah pada waktu untuk membayar utang,dimana petani (muqridh) sendiri yang nantinya akan membayar lunassecara langsung kepada muqtaridh, dan telah terbayar lunas emastersebut maka petanipun tidak lagi memberikan hasil panen kepada
muqtaridh.Dilihat dari rukun dan syarat dari akad terdiri dari aqid(orangyang berakad, syaratnya tamyiz, berbilang pihak (at-ta’adud). Ma’qud

alih (barang yang diakadkan),  syarat: dapat diserahkan, objek akadtertentu atau dapat ditentukan, objek akad dapat ditransaksikan (artinyaberupa benda bernilai dan dimiliki atau mutaqawwim dan mamluk).

Maudhu’ al aqad (tujuan atau maksud akad), memerlukan satu syaratdimana tujuan akad  tidak bertentangan dengan syara’. Shigat al aqad(ijab dan qabul) syarat adanya persesuaian ijab dan kabul (kesepakatan),kesatuan majelis akad. (Anwar 2007, 104) Apabila tidak terpenuhi sajasatu rukun atau rukun tersebut cacat maka akad tersebut tidak sah.
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Jadi akad yang terjadi antara pihak pemberi utang (muqtaridh)terhadap pihak pengutang (muqridh) yang terjadi tidak adanyapenentuan waktu pelunasan utang, hanya dibayar jika sudah ada uangmembeli emas untuk membayar emas yang diutangkan. Berdasarkanrukun dan syarat akad itu sendiri terpenuhi, hanya saja tidak ada waktuyang nyata ditetapkan. Hukum akad utang piutang bahwa tidak bolehmembayar utang kecuali dengan harga yang sama pada saatpembayaran. Nash-nash syara’ mejelaskan bahwa tidak dibolehkanmembayar utang kecuali dengan harga yang sepadan pada waktu jatuhtempo pembayaran. Kecuali jika pihak pengutang rela dan bermurah hatiuntuk menambah utangnya.Dalam transaksi utang piutang patigani,  antara petani denganmasyarakat di JorongGaduang Lubuak Gadang Timur, adanya pemberianhasil panen dari petani kepada muqridh (pemberi utang), dan ini selaluterjadi sampai utang emas yang dipinjam terbayar lunas.Dalam hal ini apabila dilihat dari segi objek yang akan dibayarkanpada dasarnya hutang itu dilakukan dengan semua yang sejenis. Apabilahutang piutang itu dilakukan dalam bentuk uang maka pembayarannyajuga dalam bentuk uang, dan apabila hutang piutang itu dalam bentukbarang maka pembayarannya juga dalam bentuk barang yang sejenisdengan yang dihutang, misalnya hutang uang dibayar dengan uang danjika hutang beras dibayar dengan beras dan boleh pula mengqiradhkanroti dan Khamiir berdalil kepada Hadits Aisyah:
حدیث عائشة قلت یا رسول الله إن الجیر ان یستقرضون الخبر 

والخمیر ویردون زیادة ونقصانا فقال لا إنما ذلك من مرافق 

الناس لا یراد بھ الفضل رواه ابو بكر في الشافي

Artinya:“Aku katakan (Aisyah): Wahai Raulullah sesungguhnya paratetangga mengqiradh roti dan khamiir dan merekamengembalikannya lebih dan kurang. Rasulullah menjawab
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tidak mengapa sesungguhnya yang demikian itu termasukdalam (etika) berteman sesamam manusia yang bukandimaksudkan fadhal (riba fadhal).”(HR. AbuBakar) (al-Bani1985, 273).DalamKitab Fiqih Al-Islami wa’adillatuhu, Imam Syafi’Iberpendapat bahwa :
لأنھ اقرب إلى , ویرد المقترض عند الشافیة المثل فى المثلى

وسلم اقترض ویرد القیمي المتل صورة لأنھ صلى الله علیھ ,حقھ

Artinya:“Orang yang berhutang mengembalikan hutangnya serupadengan apa yang telah dihutang, karena hal itu lebih dekatdengan yang haq dan dikembalikan dengan harga yang samabentuknya. Sesungguhnya Nabi pernah menghutang seekorunta yang masih muda dan membayarnya dengan unta yanglebih tua. Sabda Nabi yang lain, sesungguhnya orang yangpaling baik diantara kamu adalah orang yang paling baikdalam membayar hutangnyaأن خیاركم احسنكم قضاء: وقال , بكرا وردباعیا (Nasiruddin al-Bani 1985, 273).
Kutipan di atas menjelaskan bahwa muqtarid harusmengembalikan hutangnya dengan sesuatu yang serupa dengan apa yangtelah dihutangnya dahulu. Pendapat ini di perkuat oleh hadits Nabibahwa Nabi pernah menghutang seekor unta yang masih muda danmembayarnya dengan unta yang lebih tua, dan Nabi  pun pernahbersabda. Sesungguhnya orang yang paling baik diantara kamu adalahorang yang paling baik dalam membayar hutang, cara membayar hutangitu harus sejenis dengan yang dihutang.Pelaksanaan dalam pembayaran hutang piutang menurutChairuman Passaribu dan Sahrawardi K. Lubis dalam buku hukumperjanjian dalam Islam terbagi dua yaitu: (Passaribu 1994,137).a. Penambahan yang tidak di PerjanjianYaitu kelebihan pembayaran yang dilakukan oleh orangyang berhutang bukan didasarkan perjanjian sebelumnya,
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maka kelebihan itu boleh (halal) bagi orang yang memberikanpiutang karena termasuk ke dalam membaikkan pembayaranoleh orang yang berhutang, dapat dikatakan sebagai ucapanterima kasih karena telah memberikan pertolongan  ataukemudahan di saat membutuhkan. Sesuai dengan Hadist Nabiyang diriwayatkan oleh Ahmad dan Tarmidzi sebagai berikut :
عن أبى ھریرة قال استفرض رسول الله علیھ وسلم فأعطى 

رواه أحمد و (من سنھ وقال خیاركم احاسنكم قضاء سناخیرا 

.Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a Rusulullah telah mengutangkanhewan kemudian beliau membayarnya dengan hewanyang lebih tua umurnya dari hewan yang beliau hutangitu dan Rasulullah bersabda orang yang baik antara kamuadalah orang yang dapat membayar hutangnya denganbaik. (HR)ترمیذى Ahmad dan Tarmizi). (Asy Syaukanitth, 53).
Hadist di atas menjelaskan bahwa Rasulullahmenganjurkan orang berhutang agar membayar hutangnyadengan lebih baik, memberikan tambahan ketika membayarhutang yang benar-benar dari keinginan yang tulus dari orangyang berhutang diperbolehkan karena bukan akibat perjanjiansebelumnya.b. Tambahan yang DiperjanjikanYaitu kelebihan pembayaran yang dilakukan oleh orangyang berhutang kepada pihak yang berpiutang didasarkanperjanjian yang mereka sepakati, maka hukumnya haram bagiorang yang memiliki piutang untuk menerimanya, ketentuanini didasarkan pada hadist Nabi yang berbunyi :

قال رسول الله صلى الله علیھ وسلم فمن : عن ابي ھریرة قال 

)رواه مسلم(تذاد فھو ربا زاد أو اس
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Artinya:“Dari Abu Hurairah Rasulullah Saw bersabda siapayang memberi dan meminta tambahan dalam halhutang piutang termasuk riba.” HR. Muslim (al-Husain tth,1211).
Adapun penjelasan yang terkandung dalam hadist diatas adalah pengambilan tambahan atau kelebihan dalam halhutang piutang oleh orang yang memberi piutang atas suatuperjanjian sebelumnya, maka itu dikategorikan ke dalam ribadan haram untuk menerimanya, Tentang masalah riba telahdijelaskan dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah Ayat 275 yangberbunyi :

                 
                  
                        
                

           
Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapatberdiri melainkan seperti berdirinya orang yangkemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila,keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkanmereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beliitu sama dengan riba, padahal Allah telah mengahalalkanjual beli dan mengharamkan riba, orang-orang yang telahsampai kepadanya larangan dari Tuhan-Nya lalu terusberhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yangdiambilnya dahulu (sebelum datang larangan) danurusannya terserah pada Allah, orang yang mengulangi(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
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penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah : 275) (Departemen Agama RI ,36).Di dalam ayat di atas Allah SWT menjelaskan secara tegastelah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba  dan barangsiapa yang menghalakan riba, maka orang itu sama denganmengingkari ketentuan Allah SWT dan di akhirat kelak ia akanberdiri sama dengan orang yang kemasukan setan. Namun ribayang termakan sebelum datangnya ajaran Islam (larangan), makaAllah SWT akan mengampuninya apabila ia bertaubat, akan tetapijika orang yang sudah datang kepadanya ajaran yang melaranguntuk mengambil riba lalu ia ingkar maka Allah SWT akanmenjadikan ia penghuni neraka dan kekal didalamnya.Lain halnya dengan praktek utang piutangpatigani ini,dimana pemberian sebagian hasil panen dari petani kepada
mutaridh, merupakan bentuk pemberian yang sudah menjadikebiasaan ditempat ini, sebagaimana hasil wawancara dari
Muqtaridhyang menyebutkan:

“Namonyoawak berutang, sawah jaminan untuk berutang,

dan sawahpun awak yang mengelolah dan indak pulo urang

(Pemberi utang) yang mengelola, jadi sebagai tando terimo

kasih awak alah dipinjamkan ameh,  awak agiahlah hasil

panen yang alah manjadi bareh ka pemberi utang “Hal serupa juga disampaikan oleh petani
“Awak alah di utangkan emas, jadi awak bagilah hasil panen

sawah yang adonyo, dan iko pun alah menjadi kebiasaan

disiko, jikalau awak berutang dan manjadikan sawah sebagai

jaminan, handaknya maagiah hasil panen sabara adonyo,

indak pulo ditetapkan doh”Dari keterangan wawancara dari petani dapat dikategori inimerupakan kebiasaan yang terjadi di daerah tersebut yang mana
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timbul dengan sebutan patigani, jika dilihat dari kebiasaantersebut, maka dikategorikan pada ‘urf (kebiasaan).‘urf menurut ulama ushul fiqh adalah:
ا لعرف ما اعتاده الناس وسارواعلیھ من كل فعل شاع 

بینھم،أو لفظ تعارفوا إطلاقھ على معنى خاص لا تألفھ اللغة 

ولا یتبادر غیره عند سماعھ

Artinya:“Urf adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, danmereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatanyang populer diantara mereka, atau suatu ungkapanyang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu,bukan dalam pengertian etimologi, dan ketikamendengar ungkapan itu mereka tidak memahaminyadalam pengertian lain”. (Dahlan 2014, 209).
عا دة جمھو رقو م في قو ل أ وفعل

Artinya:“Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atauperbuatan”. (Djalil, 2010: 162).Ini merupakan kebiasaan (‘urf) bentuk perbuatan disebutdengan ‘urf fi’ly ialah kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan.Umpamanya:  kebiasaan jual beli barang yang enteng (murah dankurang begitu bernilai) transaksi antar penjual dan pembeli cukuphanya menunjukkan barang serta serah terima barang dan uangtanpa ucapan transaksi (akad) apa-apa. Hal ini tidak menyalahiaturan akad dalam jual beli, serta kebiasaan saling mengambilrokok di antara sesama teman tanpa adanya ucapan meminta danmemberi, tidak dianggap mencuri. (Syarifuddin, 2008: 353-354)Dan jika dilihat dari segi nilai baik dan buruknya ‘urf initermasuk pada adat atau ‘urf shahih, yaitu adat (kebiasaan) yangberlaku di tengah-tengah masyarakat yang berulang-ulangdilakukan, diterima oleh banyak orang, tidak bertentangandengan nash atau hadits, tidak menghilangkan kemaslahatan
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mereka, tidak membawa mudharat kepada mereka, sopan santundan budaya yang luhur. Umpamanya memberi hadiah kepadaorang tua dan kenalan dekat dalam waktu-waktu tertentu,mengadakan acara halal bi halal (silaturahmi) saat hari raya,memberi hadiah sebagai suatu penghargaan atas suatu prestasi.Disimpulkan praktek utang piutang patigani merupakanpraktek utang piutang yang dibolehkan karena, ketentuan dalamteori utang piutang terpenuhi, hanya saja waktu yang tidakdijelaskan kapan pelunasannya, akan tetapi ini sudah kesepakatankedua belah pihak tidak menentukan jangka waktu pelunasanutang.  Dan dalam hal patigani atau pemberian hasil panen yangtelah menjadi beras dapat dikatakan perbuatan yang dibolehkankarena atas dasar kerelaan dan tidak disyaratkan dalam akadberutang serta tidak dipaksakan oleh salah satu pihak berutangdan ini merupakan kebiasaan yang shahih dan bernilai baik, sertatidak memberatkan petani.
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BAB V
PENUTUP

5.1. KesimpulanBerdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya maka didalam penelitian ini terdapat tiga kesimpulan yaitu:1. Pelaksanaan utang piutang patigani sawah di Jorong GaduangLubuak Gadang Timur Kec. Sangir Kab. Solok Selatanadalahmengeluarkan sepertiga bagian dari hasil panen padi untukdiserahkan kepada pemilik utang (uang) kemudian setiap kalipanen yang berutang membagi hasil panen kepada utang antara Rp.350.000,00 s/d Rp. 600.000,00 akan tetapi setoran tersebut tidaktermasuk angsuran utang, setoran itu hanya pemberi sebagai tandaterima kasih.2. Faktor yang menyebabkan terjadinya praktek utang piutang
patigani sawah di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kec.Sangir Kab. Solok Selatanadalah karena ekonomi masyarakat yanglemah, untuk memenuhi kebutuhan hidup bertumpu pada hasilpada hasil pertanian, sedangkan faktor yang lain adalah rendahnyatingkat pendidikan serta minimnya tingkat pengetahuan agama.3. Tinjauan hukum Islam terhadap praktek utang piutang patiganisawah di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kec. Sangir Kab.Solok Selatan.Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat diambilkesimpulan bahwa praktek utang piutang patigani sawah. Praktekutang piutang patagani sawah  di Jorong Gaduang Lubuak GadangTimur Kec. Sangir Kab. Solok Selatan merupakan praktek utangpiitang yang dibolehkan karena karena ketentuan dalam praktekutang piutang terpenuhi, hanya saja waktu yang tidak dijelaskankapan pelunasannya. Selanjutnya praktek utang piutang patigani
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sawah termasuk ke dalam ‘urf shahih dan bernilai baik serta  tidakmemberatkan petani.
5.2. Saran Di dalam mengemukakan saran-saran ini, ada beberapa sarandari penulis agar terlaksananya praktek utang piutang patigani sawaholeh masyarakat di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur Kec. SangirKab. Solok Selatan disarankan:1. Kepada masyarakat di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timurjanganlah melakukan praktek utang pitang yang bersifat merugikansalah satu pihak karena akan menimbulkan rasa tidak senang antarsesama masyarakat  dan juga akan membawa kesengsaraan duniadan akhirat.2. Kepada masyarakat di Jorong Gaduang Lubuak Gadang Timur,ketika melakukan transaksi utang piutang hendaklah dibuat akadyang jelas mengenai waktu pembayaran utang piutang.3. Kepada ulama yang ada di Jorong Lubuak Gadang Timur hendaklahmemberikan penyuluhan dan bimbingan mengenai praktek utangpiutang yang benar.
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